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ABSTRAK 
Siti Rochimah, 2018, Hubungan Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak Dengan Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas II Di MI 
Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Suyatman, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci: Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dan Perilaku 
Sopan Santun Siswa 
Penelitian ini dilator belakangi oleh masih rendahnya perilaku sopan 
santun siswa yang diakibatkan oleh beberapa faktor. Salah satunya faktor 
kemampuan pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak yang dimiliki oleh 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui gambaran tentang 
pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa, 2) mengetahui gambaran 
perilaku sopan santun siswa, dan 3) mengetahui hubungan pemahaman mata 
pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sopan santun siswa kelas II di 
MIM Walen 1 Simo Boyolali. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif asosiaif. Tempat 
penelitian di MIM Walen 1 Simo Boyolali. Waktu penelitian dari bulan 
Januari 2018 sampai bulan Juni 2018. Sampel yang digunakan sebanyak 24 
siswa yang dicari dengan teknik simple random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan berupa tes untuk memperoleh data 
tentang pemahaman mapel Aqidah Akhlak, metode angket untuk 
memperoleh data tentang perilaku sopan santun siswa dan metode 
dokumentasi untuk mengetahui data siswa. Teknik analisis data 
menggunakan analisa unit (mean, median dan modus), uji normalitas 
menggunakan uji liliefors dan pengujian hipotesis mengunakan rumus 
Spearman Rank. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
data: 1) pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas II di MIM 
Walen 1 Simo Boyolali dalam kategori sedang ditunjukkan dengan kategori 
tinggi sebanyak 6 siswa atau 25%, pada kategori sedang sebanyak 15 siswa 
atau 62%, pada kategori rendah 3 siswa atau 12%, 2) Perilaku sopan santun 
siswa dalam kategori sedang ditunjukkan pada kategori tinggi sebanyak 20 
siswa atau 24%, pada kategori sedang sebanyak 12 siswa atau 50%, pada 
kategori rendah sebanyak 2 siswa atau 8%, 3) terdapat hubungan positif 
antara pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sopan 
santun kelas II di MIM Walen 1 Simo Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 
diperoleh sig (p) 0,003 < 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi pemahaman 
mata pelajaran Aqidah Akhlak yang dimiliki siswa maka semakin tinggi 
pula perilaku sopan santun siswa. Sebaliknya, semakin rendah pemahaman 
mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa maka semakin rendah pula perilaku 
sopan santun siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan pada diri tiap manusia yang 
dimulai sejak lahir hingga meninggal dunia, bahkan manusia tidak akan 
pernah dapat menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa melalui 
pendidikan. Pendidikan sama dengan hidup, yaitu segala situasi dalam 
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang (Radja Mudyaharjo, 
2001:45). 
Pendidikan adalah usaha budaya manusia berupa pemberian 
bimbingan, tuntutan dan bantuan serta pemberian pengaruh yang 
bermanfaat terhadap manusia dalam keadaan tumbuh guna mencapai 
kesiapan pribadi, dalam rangka mencapai tujuan hidup kemanusiaan, yaitu 
tujuan hidup yang diridhoi oleh Allah SWT (Hasyim Choli, 2013:31). 
Pendidikan sebagai bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya 
juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan 
yang dirumuskan bersifat abstrak sampai rumusan-rumusan yang dibentuk 
secara khusus memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu 
juga dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap 
perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka yang 
merupakan masalah pokok bagi pendidikan adalah memilih arah atau tujuan 
yang akan dicapai.
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Dalam perkembangan istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang 
dewasa agar anak didik menjadi dewasa, dalam perkembangan selanjutnya, 
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok 
orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan 
yang lebih tinggi dalam arti mental. Dengan demikian pendidikan adalah 
segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk 
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. Allah 
berfirman dalam surah An-Nahl :78, yang berbunyi: 
 َوَهَللّٱََۡي  شَ  نو هم لۡع تَ
 
لََۡم هكِّتَٰ  هَم
ه
أَ ِّنو هطهبَۢنِّ  مَم هك  ج رۡخ
 
أ  َ هم هك لَ  ل ع  ج وَاَۡمَسلٱ َعَ
 َو َرَٰ  ۡصب
 ۡ
لۡٱَ َوَۡف
 ۡ
لۡٱِّ َ ة  دََ  نو هر هكۡش تَۡم هك
َ
ل  ع ل٧٨   
 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.” (Depag RI, 2013: 275). 
 
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua 
dalam keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan yang berbagai macam 
jenisnya. Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah. Dengan masuknya 
anak ke sekolah, maka terbentuklah hubungan antara rumah dan sekolah 
karena antara kedua lingkungan itu terdapat objek dan tujuan yang sama, 
yakni mendidik anak –anak. Dapat dimengerti betapa pentingnya kerjasama 
antara kedua lingkungan tesebut, kerjasama itu bisa tercapai apabila kedua 
belah pihak saling mengenal.  
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Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang 
sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola 
hidup manusia baik dalam hubungan dengan Tuhannya maupun berinteraksi 
dengan sesama manusia. Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak 
pernah menyesatkan penganutnya. Pendidikan agama merupakan system 
pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 
umat manusia dalam rangka meningkatkan penghayatan dan pengalaman 
agama dalam kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa dan 
bernegara (Zakiah Darajat, 2014:27). 
Hal ini sesuai dengan rumusan  Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pad bab 1 
tentang ketentuan umum pasal 1 dan 2 : 
1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara 
2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama , kebudayaan Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman (UU RI No.20 Tahun 2003). 
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Berdasarkan bunyi pasal di atas dapat diketahui bahwa salah satu 
tujuan dari pendidikan  yaitu pembentukan akhlak. Untuk mencapai tujuan 
tersebut pemerintah kemudian merumuskan mata pelajaran yang berkaitan 
dengan pembentukan akhlak siswa. Pada tingkat Madrasah pendidikan 
akhlak merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang tercantum 
dalam mata pelajaran aqidah akhlak. Dimana mata pelajaran ini 
menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan 
yang benar dengan mengamalkan nilai-nilai asmaul husna. Menciptakan 
suasana keteladanan dan pembiasaan dengan mengamalkan akhlak terpuji 
dan adab islam melalui pembinaan contoh perilaku sehari-hari. Idealnya 
setiap pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak tidak hanya fokus pada 
aspek kognitif saja, melainkan harus fokus juga pada aspek afektif siswa 
dengan menghasilkan siswa yang mempunyai akhlak yang baik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak. Karena Akhlak 
mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan individu manusia dan 
terhadap suatu bangsa.  
Akan tetapi dalam perjalanannya akhlak menjadi hanya sekedar 
adab atau tata krama saja. Hal seperti ini menyebabkan menurunya 
moralitas generasi muda bangsa ini. Berdasarkan penelitian pendahuluan 
masih dijumpai siswa yang tidak menghormati gurunya, masih ada siswa 
yang berkata kasar, masih ada siswa yang berbicara tidak sopan terhadap 
guru, padahal itu semua merupakan bagian dari akhlak yang tidak lain 
merupakan bagian dari ibadah (Observasi awal di MIM Walen 1, 1 Januari 
2018). 
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Dengan adanya mata pelajaran Aqidah Akhlak diharapkan dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam 
tingkah laku terpuji. Salah satu bentuk perilaku terpuji yaitu perilaku sopan 
santun. Perilaku sopan santun ini merupakan hal yang sangat penting dalam 
diri siswa. Dari perilaku sopan santun siswa seorang guru dapat melihat 
seperti apa kepribadian yang di miliki oleh siswanya.   
Mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat dipandang sebagai suatu 
wadah untuk membina dan membentuk tingkah laku siswa dalam 
mengembangkan pengetahuan(kognitif), sikap(afektif), serta pembiasaan 
(psikomotorik). Mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan tujuan semacam ini 
harus melayani pertumbuhan siswa dalam segala aspeknya, baik aspek 
spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasa. Mata 
pelajaran Aqidah Akhlak harus mendorong semua aspek tersebut kearah 
keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai 
Islam. Namun pada keyataannya di MI Muhammadiyah Walen 1 masih ada 
masalah berkaitan dengan rendahnya perilaku sopan santun siswa 
dilingkungan Madrasah. Indikasi dari rendahnya perilaku sopan santun 
siswa seperti masih ada siswa yang berkata kotor/kasar, siswa yang berbuat 
tidak sopan kepada guru dan siswa yang tidak tertib saat mengikuti 
pembelajaran. Masalah ini berasal dari kesulitan siswa dalam 
mengaplikasikan materi Aqidah Akhlak yang telah diterimanya (wawancara 
Bp Amin 31 Januari 2018). Kesulitan ini dipengaruhi oleh kemampuan 
siswa dalam memahami materi yang telah dipeajari. 
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Padahal seharusnya siswa setelah pembelajaran dapat 
mengaplikasikan materi yang telah diberikan oleh guru dalam kehidupan 
sehari-hari. Karena sebuah pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 
siswa dapat meguasai materi dari guru dan mengaplikasikanya dalam 
kehidupan sehari-hari.  Jadi pada sebuah pembelajaran aqidah akhlak itu 
akan jauh lebih bermakna bila siswa dapat memahami apa yang diajarkan 
oleh guru dan ia memiliki akhlak yang terpuji dari pengaplikasian materi 
yang telah diajarkan oleh guru. 
Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk membahas 
dan meneliti kedalam bentuk skripsi dengan judul “HUBUNGAN 
PEMAHAMAN  MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK  DENGAN 
PERILAKU SOPAN SANTUN SISWA KELAS II DI MI  
MUHAMMADIYAH WALEN 1 SIMO BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat di 
identifikasi maslah sebagai berikut: 
1. Terdapat penyimpangan perilaku siswa di MIM Walen 1 seperti 
berbicara kotor dan berbicara tidak sopan di lingkungan madrasah. 
2. Kurangnya pembinaan dan pendekatan yang tepat oleh guru terhadap 
siswa yang bermasalah. 
3. Penerapan materi aqidah akhlak bagi murid di MIM Walen 1 perlu 
dibenahi. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar tidak meluas permasalahan yang dibahas maka penulis hanya 
membatasi permasalahannya, yakni lebih difokuskan pada penguasaan 
siswa terhadap materi aqidah akhlak yang telah dipelajari di MI dan 
pengaruhnya terhadap perilaku sopan santun siswa khususnya kelas II, 
sebagai berikut: 
1. Pendidikan aqidah akhlak dibatasi pada penguasaan materi aqidah 
akhlak dalam pengetahuan siswa, pemahaman siswa, penerapan siswa 
pada mata pelajaran aqidah akhlak di MI pada pokok bahasan beradab 
secara Islami. 
2. Perilaku sopan santun dibatasi pada gerak–gerik siswa sebagai hasil 
belajar dari implementasi materi aqidah akhlak. 
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D. Rumusan Masalah  
Dalam kaitan dengan pembatasan masalah yang dikemukakan 
diatas, maka peneliti perlu melakukan perumusan masalah berupa: 
1. Bagaimana pemahaman  mata pelajaran aqidah akhlak siswa kelas II di 
MI Muhammadiyah  Walen 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran Tahun 
Pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah 
Walen 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
3. Apakah ada hubungan pemahaman mata pelajaran aqidah akhlak 
dengan perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah 
Walen 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pemahaman mata pelajaran aqidah akhlak siswa 
kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018 
2. Untuk mengetahui  perilaku sopan santun siswa kelas II di MI 
Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui hubungan pemahaman mata pelajaran aqidah akhlak 
dengan perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah 
Walen 1 Simo Boyolali tahun pelajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazanah 
pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan. 
b. Mampu menambah pemahaman terhadap pribadi yang berkaitan 
dengan pendidikan aqidah akhlak yang berkaitan dengan sopan 
santun siswa. 
2. Secara praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah  
Untuk meningkatkan kualitas sekolah karena sukses atau tidaknya 
lembaga sekolah dapat dilihat dari perilku sopan santun siswanya 
yang telah mendapatkan pendidikan di sekolah yang bersangkutan. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini para guru diharapkan mampu 
menambah pegetahuan dan mengawasi perilaku sopan santun siswa.  
c. Bagi Siswa 
Dalam rangka memperbaiki diri siswa secara kontinue agar dapat 
terus menerus berperilku sopan santun dengan baik. 
d. Bagi Peneliti 
Memperdalam masalah perilaku sopan santun siswa yang 
relevansinya dengan pendidikan aqidah akhlak sebagai disiplin ilm
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  
a. Pengertian Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  
Pemahaman didefinisikan sebagai proses berpikir dan belajar. 
Dikatakan demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu 
diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses 
perbuatan dan cara memahami (Poewadarminto, 2008:636). Dalam 
taksanomi Bloom,”kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari 
pada pegetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pegetahuan tidak 
dipertanyaakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu 
mengetahui atau mengenal” (Nana Sudjana, 2005:24). 
Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal 
secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau 
fakta yang ditanyakan maka operasionalnya, menyajikan, 
mengatur, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh, 
memperkirakan, menentukan dan mengambil keputusan 
(Ngalim Purwanto, 2013:44).  
 
Ranah kognitif menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan 
kemampuan yang dapat dicapai dari yang terendah sampai yang 
tertinggi. Dapat dikatakan bahwa pemahaman itu tingkatanya lebih 
tinggi daripada sekedar pegetahuan. Pemahaman dapat membuktikan 
apakah seorang siswa memahami hubungan yang sederhana antara 
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fakta-fakta dan kosep atau tidak (Suharsimi Arikunto, 2012:130). 
Pemahaman ialah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang 
sudah diingat kurang lebih sama dengan yang diajarkan dan sesuai 
dengan maksud pengunaannya (Kelvin Seifert, 2007:151). 
Definisi pemahaman menurut Anas Sudjana adalah 
“kemampuan sesorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang 
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan 
hafalan (Anas Sudjono, 2005:50). 
 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta 
yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara 
verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 
ditanyakan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
indikator pemahaman pada dasarnya sama, yaitu dengan memahami 
sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan, membedakan, 
menduga, menerangkan, menafsirkan, memperkirakan, menentukan 
memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, 
mempraktikkan,  mengklasifikasikan dan mengikhtisarikan. Indikator 
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengandung makna lebih 
luas atau lebih dalam dari pegetahuan.  
Indikator tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 
mengandung makna lebih luas atau dalam dari sebuah pegetahuan. 
Dengan pegetahuan, seseorang belum tentu memahami sesuatu yang 
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dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa 
menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan 
dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu 
yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap 
makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami konsep dari 
pelajaran tersebut. 
Selanjutnya pengertian Aqidah Akhlak dapat dikaji dari dua 
kata pembentukanya yaitu Aqidah dan Akhlak. Secara bahasa aqidah 
berasal dari kata ‘aqoda, ya’qidu, aqdan, ‘itiqoodaan yaitu: 
kepercayaan hati atau keyakinan  (Mahmud Yunus, 1973:275). 
Pengertian aqidah secara terminology atau istilah dikemukakan oleh 
para ahli diantaranya: 
a) Menurut Hasan Al Banna menyatakan, aqidah adalah beberapa 
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan (Abdullah Mahmud, 
2002:3). 
b) Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy menyatakan, aqidah adalah 
sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh 
manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. (Kebenaran) itu 
dipatrikan (oleh manusia) dalam hati (serta) diyakini kesahihan 
dan keberadaanya (secara pasti) dan ditolak segala sesuatu yang 
bertentangan dengan kebenaran itu (Yunahar Ilyas, 2007:2). 
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Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aqidah 
adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang 
muslim yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib dianut oleh setiap 
muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat dan mendasar.  
Karakteristik Aqidah Islam bersifat murni, baik dalam isi 
maupun prosesnya, dimana hanya Allah yang wajib diyakini, diakui 
dan disembah. Keyakinan tersebut sedikitpun tidak boleh dialihkan 
kepada yang lain, karena akan berakibat penyekutuan (musyrik) yang 
berdampak pada motivasi ibadah yang tidak sepenuhnya didasarkan 
atas panggilan Allah SWT. Dalam prosesnya, keyakinan tersebut 
langsung, tidak boleh melalui perantara. Akidah demikian yang akan 
melahirkan bentuk pengabdian hanya pada Allah, berjiwa bebas, 
merdeka dan tidak tunduk pada manusia dan makhluk Tuhan lainnya.  
Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang 
Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah; ucapan dengan lisan dalam 
bentuk dua kalimat syahadat; dan perbuatan dengan amal saleh. Aqidah 
dalam Islam mengandung arti bahwa seorang mukmin tidak ada rasa 
dalam hati, atau ucapan dimulut atau perbuatan melainkan secara 
keseluruhannya mnggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada 
niat, ucapan dan perbuatan dalam diri seorang mukmin kecuali sejalan 
dengan kehendak Allah SWT.  
Aqidah dalam Islam selanjutnya harus berpengaruh ke dalam 
segala aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga berbagai aktivitas 
tersebut berniali ibadah. Dengan demikian aqidah Islam bukan sekedar 
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keyakinan dalam hati, melainkan pada tahap selanjutnya harus menjadi 
acuan dasar dalam bertingkah laku dan berbuat yang pada akhirnya 
akan menumbuhkan amal saleh (Muhammad Alim, 2011:125). 
Sedangkan pengertian Akhlak dilihat dari sudut kebahasaan, 
berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk jama’ dari khuluq 
atau khulq, yang berarti: tabiat atau budi pekerti, kebiasaan atau adat 
keperwiraan, kesatrian, kejantanan dan Agama (Abdulah Mahmud, 
2002:111). Senada dengan ini, Al Qur’an menyebutkan bahwa agama 
itu adalah adat kebiasaan dan budi pekerti yang luhur. Allah berfirman 
dalam surah Asy-Syu’ara’ ayat: 137 dan surah Al-Qalam ayat: 4, yang 
berbunyi: 
َۡنِّإََ هق
هل هخَ
َ
لَِّإَٓا
 ذَٰ  ه َيِّلَو
 ۡ
لۡٱَ١٣٧ََ
137.  (agama kami) Ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu. 
(Depag RI, 2004:374). 
 ََٖمي ِّظ  عٍَق
هل هخَ َٰ  لَ ع لَ  َكنوَإِ٤ََ
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” 
(Depag RI, 2004: 565). 
 
Dua ayat Al Qur’an di atas menegaskan pada dua hal. Pertama, 
bahwa Al-Qur’an diatas menyebut akhlak dalam bentuk tunggal, yaitu 
khuluq, bukan akhlaq. Kedua, bahwa yang terpenting dari ajaran Islam 
adalah mengamalkan ajarannya, sehingga menjadi kebiasaan sehari-
hari (Abdullah Mahmud, 2002:111). 
Sementara pengertian akhlak secara istilah yaitu didefinisikan 
sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan 
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muncul secara sepontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan 
pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan 
dorongan dari luar (Muhammad Alim, 2011:151). 
Akhlak merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptannya 
hubungan yang baik antara hamba dan Allah SWT dan antara sesama 
manusia. Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau 
terjadi secara tiba-tiba. Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, 
yakni melalui pendidikan akhlak. Banyak sistem pendidikan akhlak, 
moral, atau etika yang ditawarkan oleh barat, namun banyak juga 
kelemahan dan kekurangannya. Karena memang berasal dari manusia 
yang ilmu dan pegetahuannya sangat terbatas. 
Sedangkan akhlak sebagai ilmu dikemukakan oleh Ahmad 
Amin dalam (Rahmat Djatmiko, 1992:46) yang berpendapat bahwa 
“ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas arti baik buruk, menerangkan 
apa yang harus dan dilaksanakan oleh manusia dengan perbuatan 
mereka dan menujukkan jalan yang lurus yang harus diperbuat.” 
Dari pendapat Ahmad Amin tersebut dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan akhlak adalah kehendak yang dibiasakan, atau 
dalam pegertian lain akhlak mencakup perbuatan-perbuatan manusia 
yang telah menjadi kebiasaan bagi orang yang bersangkutan. 
Pengertian Akhlak menurut imam al Ghazali sebagaimana 
dikutip oleh Umar Baradja bahwa : 
“Akhlak adalah ibarat keadaan jiwa yang kokoh, dari mana 
timbul berbagai perbuatan dengan mudah tanpa menggunakan 
akal pikiran dan perencanaan. Bilamana perbuatan-perbuatan 
yang timbul dari jiwa itu baik,  maka keadaanya disebut akhlak 
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yang baik. Jika yang ditimbulkan kebalikan dari itu, maka 
keadaanya disebut akhlak yang buruk. Apabila keadaan itu tidak 
mantap didalam jiwa, maka ia tidak disebut akhlak (Umar 
Baradja, 1993:11) 
 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. Perbuatan akhlak 
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran, 
maksudnya adalah seseorang yang sudah terbiasa dan mendarah daging 
melakukan shalat ketika saat adzan berkumandang ia tidak akan merasa 
berat lagi mengerjakannya dan tanpa pikir-pikir ia dengan mudah dan 
ringan mengerjakannya. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
timbul dalam diri orang yang mengerjakannya tapa ada paksaan atau 
tekanan dari luar dan merupakan perbuatan yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh bukan bersandiwara ikhlas semata-mata karena Allah 
SWT.  
Berdasarkan pengertian di atas mengenai “Aqidah“ dan 
“Akhlak” dapat diketahui bahwa keduanya mempunyai hubungan yang 
sanggat erat, karena aqidah dan akhlak berada dalam hati. Maka dari 
itu, pada sebuah tingkat Madrasah kedua bidang bahasan ini dijadikan 
satu mata pelajaran yaitu “Mata Pelajaran Aqidah Akhlak” 
Menurut Yatimin Abdullah (2007:3) Aqidah Akhlak yaitu sub-
mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar yang membahas ajaran 
agama Islam dalam segi Aqidah dan Akhlak.  
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Jadi Aqidah Akhlak merupakan bidang studi yang 
mengajarakan dan membimbing siswa dalam satu rangkaian yang 
berkesinambungan dari upaya pengalian pegetahuan dan penanaman 
nilai dalam bentuk kepribadian berdasarkan nilai-nilai ketuhanan.  
Pengetahuan tentang baik buruknya sesuatu dalam pengertian 
akhlak merupakan salah satu topic utama dalam pelajaran pendidikan 
akidah akhlak. Karenanya pada dasarnya idealnya seorang siswa yang 
mempunyai prestasi yang baik dalam pelajaran pendidikan akidah 
akhlak maka seharusnya ia juga memiliki akhlak yang baik pula dalam 
kehidupanya sehari-hari. Hal  ini sebagaimana diyakini Socrates, 
seorang filusuf Yunani yang sangat yakin bahwa orang berbuat baik 
(benar) apabila ia mengetahui apa yang baik bagi dirinya. Perbuatan 
buruk (salah) terjadi karena kurangnya pegetahuan manusia tentang apa 
yang baik.  
Dari pembahasan di atas  menjadikan akidah akhlak sebagai 
sesuatu yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Aqidah akhlak di 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan 
dengan pengenalan dan penghayatan terhadap as asma’al husna, serta 
penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan 
akhlak terpuji dan adab islami melalui pemberian contoh-contoh 
perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari. 
Secara subtansial mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikan 
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akhlakul karimah dan adab islami terutama sopan santun dalam 
kehidupan sehari-hari sebagi manifestasi keimannya kepada Allah, 
malaikat- malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir 
serta Qada dan Qadar. Akhlak karimah ini penting untuk dibiasakan dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa mulai sejak dini, 
terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi 
dan krisis multidimensional yang melanda bangsa ini.  
Pada siswa kelas 2 yang rata-rata berusia 8 tahun, tingkat 
pemikiran siswa telah mencapai tahap operasional konkret, yaitu 
sejumlah tindakan mental yang memungkinkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu secara mental, hal-hal yang sebelumnya dilakukan 
secara fisik. Pemikir pada tahap oprasional konkret mampu 
menggunakan operasi kognitif secara mental, mengubah urutan 
tindakan, menampilkan ketrampilan konservasi. Berkaitan dengan 
pembelajaran Akidah-Akhlak siswa diharapkan mampu mencapai 
pengetahuan pemahaman ekstrapolasi atau minimal tingkat 
pengetahuan komprehensif penafsiran. Sehingga pelajaran yang 
mereka dapatkan bukan hanya berhenti sekedar menghafal teori, tapi 
juga bisa dipraktekkan di kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, 
pelajaran yang di dapat bisa berpengaruh terhadap perilaku siswa dan 
membentuk akhlak siswa. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah pemahaman terhadap mata 
pelajaran Aqidah Akhlak. Pemahaman Aqidah Akhlak meliputi 
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kemampuan seseorang yang mengerti benar akan materi yang 
dipelajarinya, mampu membedakan, mencontohkan, menyimpulkan 
dari apa yang dipelajarinya. Oleh karena itu seseorang yang sudah 
memahami Aqidah Akhlak maka dalam bertindak laku akan timbul dari 
hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan 
kebiasaan yang menyatu membentuk suatu tindakan akhlak yang 
dihayati dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Dasar-Dasar Pembelajaran Aqidah Akhlak  
Dasar Aqidah Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Artinya apa 
saja yang disampaikan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan oleh Rasulullah 
dalam Sunahnya wajib di imani(diyakini dan diamalkan) (Yunahar 
Ilyas, 2007:6). 
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
Rasulullah Saw dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan 
maknanya yang benar sebagai undang-undang bagi manusia dan 
memberi petunjuk kepada mereka, serta menjadi sarana pendekatan 
ibadah kepada Allah dengan membacanya (Ahmad, 2005:5). Al-Qur’an 
merupakan undang-undang dan petunjuk bagi manusia sebagai 
petunjuk Aqidah dan kepercayaan yang dianut manusia, petunjuk 
Aqidah yang murni sesuai dengan norma-norma agama dan petunjuk 
mengenai syariat dan hukum. 
Sedangkan Sunnah adalah sesuatu yang didapatkan Nabi 
Muhammad Saw yang terdiri dari ucapan, perbuatan, ketetapan, dan 
persetujuan, sifat fisik atau budi, geografi, baik sebelum kenabian 
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ataupun sesudahnya. Rasulullah Saw merupakan seorang pendidik yang 
telah berhasil mebentuk masyarakat rabani, masyarakat yang berakhlak 
dan pendidik secara islami. 
c. Fungsi dan Tujuan Aqidah Akhlak  
1) Fungsi 
Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Ibtidaiyyah 
berfungsi sebagai : 
a) Penanaman nilai dan ajaran Islam sebagai pedoman 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; 
b) Peneguhan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, 
serta pengembangan akhlaq mulia peserta didik seoptimal 
mungkin, melanjutkan pendidikan yang telah lebih dahulu 
dilaksanakan dalam keluarga;  
c) Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhadap 
lingkungan fisik dan sosial dengan bekal aqidah akhlaq; 
d) Perbaikan masalah-masalah kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari; 
e) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan 
dan akhlaq, serta sistem fungsionalnya;  
f) Pembekalan peserta didik untuk mendalami aqidah akhlaq 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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2) Tujuan  
Tujuan Pengajaran aqidah akhlaq di Madrasah Ibtidaiyyah 
tertuang dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyyah bidang studi 
aqidah akhlaq yaitu: 
a) Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik 
yang diwujudkan dalam akhlaqnya yang terpuji. 
b) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan 
yang benar terhadap hal-hal yang harus diimani sehingga 
keyakinan itu tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya 
sehari-hari agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT. 
c) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang 
kuat untuk mengamalkan akhlaq yang baik dan meninggalkan 
akhlaq yang buruk dalam hubungannya dengan Allah, dengan 
dirinya sendiri, dengan sesama manusia maupun dengan 
lingkungannya, sehingga menjadi manusia yang berakhlaq 
mulia 
Dari rumusan fungsi dan tujuan tersebut, ternyata fungsi dan 
tujuan pengajaran aqidah akhlaq di Madrasah Ibtidaiyyah pada 
hakikatnya adalah agar siswa mampu menghayati nilai-nilai aqidah 
akhlaq dan diharapkan siswa dapat merealisasikannya dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
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Dengan demikian maka jelaslah bahwa fungsi dan tujuan 
pendidikan/pengajaran aqidah akhlaq merupakan penjabaran tujuan 
Pendidikan Islam. 
d. Karakteristik Aqidah Akhlak  
Dalam Permenag No. 912 tahun 2013, Aqidah Akhlak 
merpakan salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik tentang 
penekanan pada kemampuan seseorang dalam memahami keimanan 
dan keyakinan yang kokoh dan dapat mempertahankan keyakinan 
keimanan serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asma al husan. 
Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk menerapkan dan 
menghiasi diri dengan akhlak terpuji dan menjauhi serta menghindari 
diri dari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
Karakteristik lain untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam termasuk Akidah Akhlak menurut Munjin Nasih ada 6, yaitu:  
1. PAI mempunyai dua sisi kandungan, yakni sisi keyakinan yang 
merupakan wahyu ilahi dan sunah Rasul. Hal ini berkaitan dengan 
segala sesuatu yang berada diluar jangkauan akal budi manusia 
untuk memahami dan mengetahui hakikat kehidupan manusia. Sisi 
kedua yakni berkaitan dengan pengetahuan yang berisikan hal-hal 
yang dapat diinderakan dan dinalar oleh jangkauan otak 
manusia.sisi pertama penekanan pada kehidupan akhirat, dan 
penekanan sisi kedua pada kehidupan duniawi. 
2. PAI bersifat doktrinal, sentral, dan tidak memihak. Ia mengikuti 
garis-garis yang jelas dan pasti, tidiak dapat ditolak maupun 
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ditawar. Ada keharusan untuk berpegang pada ajaran yang selama 
hayat dikandung badan. Bahkan manusia tidak hanya diberi 
jaminan kebahagiaan jika berbuat kebaikan, malinkan diancam 
apabila manusia mengingkari ajaran dan melanggarnya.  
3. PAI merupakan pembentuk akhlak yang menekankan pada 
pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-sifat ilahiyah yang 
jelas dan pasti. Penanaman akhlak tidak sebatas hubungan manusia 
dengan sesamanya, tapi juga diatur tentang hubungan manusia 
dengan Tuhannya, dan hubungan manusia dengan lingkungan dan 
alamnya.  
4. PAI bersifat fungsional dan sepanjang hayat. Semakin bertambah 
umur, maka orang semakin merasa perlu dan butuh terhadap 
agamanya. Hal ini karena kehidupan masa manusia yang terbatas. 
Semakin seseorang dekat dengan ajalnya, maka semakin tinggi 
kebutuhannya terhadap agama.  
5. PAI diarahkan sebagai bekal untuk menyempurnakan keagamaan 
siswa yang telah ditanam sejak dari rumah. Akhlak seorang anak 
sudah terbentuk sejak dia berada dilingkungan utamanya, yaitu 
keluarga. Setelah dibawa ke sekolah, tentu akhlak setiap peserta 
didik berbeda-beda. Hal ini yang perlu menjadi perhatian oleh guru 
terlebih apabila ada siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik 
dan berakibat menularkan atau memberi contoh terhadap eman 
yang lain. Guru sebgai pengendali akhlak dan sikap siswa 
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dilingkungan sekolah harus pandai dalam mengorganisir dan 
mengarahkan anak didiknya agar berakhlakul karimah. 
6. PAI tidak dapat diberikan secara parsial melainkan secara 
komprehensif dan holistik pada setiap level pendidikan disesuaikan 
dengan tingkat berpikir. Hal ini terkait dengan sifat pengajaran 
agama yang berfungsi sebagai tuntunan hidup, maka ia harus 
mampu memenuhi kebutuhan siswa untuk dapat menjalani 
kehidupan agamanya dengan baik (Munjin Nasih, 2013:15). 
Dalam lampiran peraturan Menteri Agama No. 8 tahun 2008 
tentang standar isi dan standar kompetensi lulusan Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dan bahasa arab di Madrasah Ibtidaiyah bahwa Pendidikan 
Agama Islam di madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran 
yaitu al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan 
Islam, memiliki karakter sendiri-sendiri.  
Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki karakter dari dua sisi, 
pertama aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan atau keimanan yang benar serta 
menghayati dan mengamalkan al-asma’ al-husna. Kedua, Aspek akhlak 
menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji dan 
menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.  
e. Ruang Lingkup Aqidah Akhlak 
Pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi bahan 
pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar 
peserta didik untuk dapat memehami rukun iman dengan sederhana 
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serta pengamalan dan pembiasaan, berakhlak islami secara sederhana 
untuk dapat dijadikan landasan perilaku kehidupan sehari-hari serta 
sebagai bekal untuk jenjang berikutnya. Ruang lingkup pelajaran 
Aqidah Akhlak meliputi: 
1) Aspek Keimanan  
Aspek keimanan ini meliputi sub-sub aspek :Iman kepada 
Allah SWT, dengan alasan pembuktian sederhana, meyakini 
rukun iman kepada malaikat, meyakini rukun iman kepada kitab-
kitab Allah serta memahami dan menyakini rkun iman kepada 
rasul-rasul Allah. Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 
83, yang berbunyi: 
َۡذوَإََِ
َ
لَِّإَ  نو هدهبۡع تَ
 
لََ  ليِّءَٰٓ  رۡسِّإَ ٓ ِّنِ
 بَ  قَٰ  ثيِّمَ ا نۡذ  خ
 
أ ََللّٱََِّ ب  وَِّۡني
 ِّلَِٰ  و
ۡ
لٱََا نا  سۡحِّإ
َيِّذ وََٰ  بۡر هق
ۡ
لٱَ َوََٰ  مَٰ  ت 
ۡ
لۡٱَ َوَِّيِّكَٰ  س م
ۡ
لٱََ
ْ
او هميِّق
 
أ  وَ ا  نۡس هحَ ِّساَنلِّ لَ
ْ
اوه لوهق وَ ة َٰو لَصلٱَ
َ
ْ
اوهتا ء و َة َٰو  كَزلٱََهثَِّإَۡمهتۡ
َ
لۡ  و تََمَ
َ
لَََ  نو هضِّرۡع
ُّمَمهتن
 
أ  وَۡم هكنِّ  مَ
 
لٗيِّل ق٨٣  
Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia, Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu 
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, 
dan kamu selalu berpaling.”(Depag RI, 2010:2) 
 
2) Aspek Akhlak  
Aspek akhlak meliputi: akhlak dirumah, di madrasah, akhlak 
di perjalanan, akhlak dalam keadaan bersin, menguap, dan 
meludah, akhlak dalam bergaul dengan orang yang lebih lemah, 
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akhlak dalam membantu dan menerima tamu, perilaku akhlak 
pribadi/ karakter pribadi yang terpuji meliputi: rajin, ramah, 
pemaaf, jujur, sopan santun, lemah lembut, berterimakasih dan 
dermawan. Akhlak dalam bertetangga, akhlak terhadap alam 
sekitar, akhlak dalam beribadah, akhlak dalam berbicara, 
melafalkan dan membiasakan kalimat thayyibah, akhlak terhadap 
orang sakit, syukur nikmat. Allah berfirman dalam surah Al-
Furqon ayat 63, yang berbunyi: 
َ هدا بِّع وحۡمَٰنَِرلٱَ َنيِّ
َ
لَّٱََ
  عَلَ  نو هشۡم  يَ ِّضرۡ
 ۡ
لۡٱََ هم هه ب  طا  خَ ا ذوَإَِ ا نۡو  ه
 َنوهلِّهَٰ  ج
ۡ
لٱََا  مَٰ  ل  سَ
ْ
اوه لا ق٦٣  
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata (yang mengandung) keselamatan.”(Depag RI, 
2004:365). 
 
Perilaku akhlak/karakter pribadi yang terpuji meliputi : teliti, 
rendah hati, qanaah, persaudaraan dan  persatuan, tanggung jawab, 
berani menegakkan kebenaran, taat kepada Allah dan menghindari 
akhlak tercela.  
3) Aspek Kisah Keteladanan  
Aspek kisah keteladanan yang meliputi : keteladanan Nabi 
Muhammad saw, kisah Nabi Musa as dan Nabi Yusuf as, kisah 
masyitoh, kisah Ashabul Kahfi, dan I’tibar dari kisah raja 
Namrudz dan raja Fir’aun. Allah berfirman dalam surah Al-Ahzab 
ayat 21, yang berbunyi: 
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َ ِّلو هس رَ ِّفَِۡم هك
 لَ  ن  كََۡد  قَلََِّللّٱََ
ْ
او هۡجر يَ  ن  كََن مِّ
 
لَٞة ن  س  حٌَة وۡس
ه
أ ََللّٱَ
 َو َمۡو 
ۡ
لۡٱَ َر ِّخلۡأٓٱََ  ر
 ك ذ و ََللّٱََا  يرِّث
 ك٢١  
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.” Depag RI, 2004:420). 
 
f. KI dan KD Aqidah Akhlak Kelas 2 Semester II 
Tabel 1 
KI dan KD Aqidah Akhlak kelas 2 semester 2 
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR  
1. Menerima, 
menjalankan dan 
menghargai ajaran 
agama yang dianutnya  
1.1.Menyakini Allah SWT melalui 
kalimat thayyibah(hamdalah) 
1.2.Meyakini Allah SWT melalui 
sifat-sifat Allah SWT yang 
terkandung dalam al-Asma’ al-
Husna(ar-Razzaq, al-Hamid, 
dan asy-Syakur) 
1.3.Meyakini Allah Swt melalui 
pengenalan terhadap shalat 
lima waktu. 
1.4.MenyakiniAllah Swt melalui 
kalimat thayyibah (Tahliil). 
1.5.Meyakini Allah Swt melalui 
sifat-sifat Allah Swt yang 
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terkandung dalam al-Asmā’ al-
Husnā (al-Quddūs,ash-
Shamad, al-Muhaimin, dan al-
Badī’). 
2. Memiliki perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
santun, peduli, dan 
percaya diri teman, dan 
guru 
2.1 Memiliki perilaku bersikap 
syukur nikmat, hidup 
sederhana, dan rendah hati 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Memiliki perilaku baik ketika 
bersin dalam kehidupan sehari-
hari. 
2.3 Menghindari sifat sombong 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.4 Memiliki sikap perilaku jujur, 
rajin, dan percaya diri. 
2.5 Memiliki sikap berakhlak baik 
ketika belajar, mengaji, dan 
bermain dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.6 Menghindari sikap untuk 
menghindari sifat malas. 
3. Memahami 
pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
3.1 Mengetahui kalimat thayyibah 
(Hamdalah). 
29 
 
 
 
[mendengar, melihat, 
membaca] dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di madrasah 
3.2 Mengenal sifat-sifat Allah Swt 
yang terkandung dalam al- 
Asmā al-Husnā (ar-Razzāq, , 
al-Hamīd, dan asy-Syakūr). 
3.3 Mengenal Allah Swt melalui 
pengenalan terhadap salat lima 
waktu. 
3.4 Memahami sikap syukur 
nikmat, hidup sederhana, dan 
rendah hati dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.5  Mengetahui adab ketika bersin 
dalam kehidupan seharihari. 
3.6 Menjelaskan sikap sombong 
dan cara menghindarinya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3.7 Mengetahui kalimat 
thayyibah(Tahliil). 
3.8 Mengenal sifat-sifat Allah Swt 
yang terkandung dalam al-
Asmaa al-Husnā (al-Quddūs, 
ash-Shamad, al-Muhaimin, dan 
al- Badī’). 
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3.9 Memahami perilaku jujur, 
rajin, dan percaya diri. 
3.10 Memahami sikap yang baik 
ketika belajar, mengaji, dan 
bermain dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.11 Menjelaskan sikap malas 
dan cara menghindarinya 
4. Menyajikan 
pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.1. Melafalkan kalimat thayyibah 
(Hamdalah). 
4.2. Melafalkan al-Asmā al-Husnā 
(ar-Razzāq, al-Hamīd, dan 
asy-Syakūr) dan artinya. 
4.3. Memperaktikkan shalat lima 
waktu dengan tata cara dan 
bacaan yang benar sebagai 
implementasi dari pengamalan 
rukun Islam ke-2 (dua). 
4.4. Menunjukkan sikap syukur 
nikmat, hidup sederhana, dan 
rendah hati dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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4.5. Menunjukkan adab ketika 
bersin dalam kehidupan 
sehari-hari.  
4.6. Menceritakan kembali kisah 
Al Qomah dengan kalimat 
yang sederhana dan 
mengimplementasikannya 
dalam menghindari sikap 
durhaka terhadap orang tua. 
4.7. Melafalkan kalimat thayyibah 
(Tahlil) dan maknanya. 
4.8. Melafalkan al-Asmaa al-
Husna (al-Quddus, ash-
Shamad, al-Muhaimin, dan al- 
Badi’) dan artinya. 
4.9. Mempraktikkan perilaku jujur, 
rajin, dan percaya diri. 
4.10. Mempraktikkan akhlak 
yang baik ketika belajar, 
  (Siti Bariroh, 2015:8) 
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g. Penyajian Materi “Beradab Secara Islami” 
1) Adab Belajar  
Menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi anak Islam. Belajar dapat 
dilakukan dimanapun. 
       
Anak belajar di perpustakaan  Anak belajar di kelas  
     
Anak belajar kelompok di teras  Anak belajar di ruang 
belajar 
 
Anak belajar di halaman sekolah 
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Anak yang rajin dan tertib belajar akan jadi pandai. 
Sebelum mulai pelajaran berdoalah  
Setelah selesai pelajaran bacalah hamdalah  
2) Adab mengaji  
 
Sabda Nabi; ”Sebaik-baik kamu 
adalah orang yang mempelajarai 
Al-Qur’an dan mengajarkannya. 
”(HR.Bukhari) 
 
Ayo belajar! 
Al-Quran merupakan kitab suci yang menjadi pedoman dan 
pegangan umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Al-Quran 
merupakan firman Allah yang menjadi sumber segala sumber 
hukum. 
 
Ketika membaca Al-Qur’an, maka seorang muslim perlu 
memperhatikan adab-adab berikut ini; 
a) Dalam keadaan suci, sebelum membaca al qur’an berwudlu 
dahulu. 
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b) Duduk menghadap kiblat dengan sopan dan tenang 
 
c) Menutup aurat  
d) Membaca ta’awuz dan basmalah 
e) Bacalah Al-Qur’an dengan teliti (tartil) dan tidak terburu 
buru, dan khusyu’ 
f) Membaguskan suara ketika membacanya 
3) Adab bermain  
Perhatikan gambar dibawah ini! Kemudian ceritakan! 
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Ayo belajar ! 
Bermain boleh kalian lakukan asalkan tidak mengganggu waktu 
belajar. 
Bermain berguna untuk menyegarkan pikiran 
Bermain jangan terlalu lama apalagi sampai melupakan ibadah dan 
belajar, karena akan merugikan diri sendiri. Misalnya PR menjadi 
terbengkalai.Atau kita bisa mendapat dosa karena meninggalkan 
shalat. Ketika kalian bermain, kalian harus memperhatikan adab 
bermain antara lain : 
a) Memperhatikan waktu 
 
Bermain tidak boleh sehari 
penuh  
 
 
 
b) Harus jujur 
Islam melarang kita untuk berbuat curang. Anak yang curang 
tidak akan punya teman, perbuatan curang akan mendapatkan 
dosa. 
c) Tidak menggangu orang lain 
Bermainlah dengan tertib. Bermain dijalan raya berbahaya 
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d) Tidak boleh bertengkar / bermusuhan 
Sesama teman harus saling menyayangi, ketika kita kalah 
dalam permainan, kita tidak boleh marah pada teman kita. 
 
 
 
 
 
Bermain yang kalah tidak boleh emosi yang menang tidak 
boleh sombong  
e)  Selesai bermain saling maaf memaafkan (Siti Bariroh, 
2015:76). 
2. Perilaku Sopan Santun  
a. Pengertian Perilaku Sopan Santun 
Perilaku sopan santun dapat dikaji dari dua kata yaitu 
perilaku dan sopan santun.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku 
merupakan keadaan manusia pada umumnya, yaitu kebiasaan 
bagaimana cara berbuat (Poewadarminto, 2008: 738). Sedangkan 
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menurut  Nurani Sujiono (2009:126) perilaku merupakan bagian 
dari budi pekerti yang dapat membentuk sikap terhadap manusia, 
tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan alam sekitar.  
Secara etimologis perilaku artinya setiap tindakan manusia 
atau hewan yang dapat dilihat (Dali Gullo, 1982:93). Perilaku adalah 
suatu perbuatan atau aktivitas atau sembarang respon baik itu reaksi, 
tanggapan, jawaban, atau itu balasan yang dilakukan oleh suatu 
organisme. Secara khusus pegertian perilaku adalah bagian dari satu 
kesatuan pola reaksi. Perilaku menurut Wagito adalah suatu 
aktivitas yang mengalami perubahan dalam diri individu. Perubahn 
itu diperoleh dari segi kognitif, afektif dan pskomotorik (Bimo 
Walgito, 2005:9). 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku adalah kegiatan atau aktifitas yang melingkupi seluruh 
aspek jasmani dan rohaniah yang biasa dilihat. Perilaku adalah 
merupakan keadaan manusia pada umumnya, yaitu kebiasaan 
bagaimana cara berbuat.  
Selanjutnya pegertian sopan santun dilihat secara etimologis  
berasal dari dua kata, yaitu kata sopan dan santun. Keduanya telah 
digabung menjadi sebuah kata majemuk. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, sopan santun dapat diartikan sebagai berikut: 
Sopan artinya hormat dengan tak lazim (akan,kepada) tertib menurut 
adab yang baik. Atau bisa dikatakan sebagai cerminan kognitif 
(pegetahuan). Sedangkan santun artinya halus dan baik (budi 
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bahasanya, tingkah lakunya); sopan, sabar, tenang. Atau bisa 
dikatakan cerminan psikomotorik (penerapan pegetahuan sopan 
kedalam suatu tindakan ). 
Nurul Zuriah (2007:139) mengatakan bahwa sopan santun 
yaitu norma yang tidak tertulis mengatur bagaimana seharusnya 
bersikap dan berperilaku. Sopan santun merupakan istilah bahasa 
Jawa yang dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai unggah-ungguh.  Sopan santun 
menurut Asti Purwanti dalam (Martono, 2016:471) merupakan 
perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, 
menghargai, tidak sombong dan berkahlak mulia. Perwujudan dari 
sopan santun ini adalah perilaku yang menghormati orang lain 
melalui komunikasi menggunakan bahasa yang tidak meremehkan 
atau merendahkan orang lain.  
Ita Rosita (2015: 64) mengatakan bahwa “Sopan santun juga 
dapat diartikan sebagai suatu tingkah laku seseorang dalam 
kehidupan sehari-hari harus sesuai dengan kodratnya, tempat, waktu 
dan kondisi lingkungannya dimana siswa itu berada, sehingga 
membuat siswa itu akan sukses dalam pergaulannya atau dalam 
hubungan sosialnya dan akan sukses dalam kehidupan 
keseluruhannya. Unsur kesopanan adalah sebuah cerminan dari 
kemajuan peradaban. Semestinya ketika peradaban semakin baik, 
maka kesopanan juga akan muncul (Ristapawa Indra, 2012:135). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sopan santun merupakan istilah bahasa Jawa 
yang dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, dan berakhlak mulia 
dan dianggap sebagai tuntutan pergaulan sehari-hari dimayarakat.  
Perilaku sopan santun adalah peraturan hidup yang timbul 
dari hasil pergaulan sekelompok manusia di dalam masyarakat dan 
dianggap sebagai tutunan pergaulan sehari-hari dalam kehidupan 
masyarakat. Sopan santun merupakan istilah bahasa Jawa yang 
dapat diartikan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai menghormati, menghargai dan berakhlak mulia. Sopan 
santun bisa di anggap sebagai norma tidak tertulis yang mengatur 
bagaimana seharusnya kita bersikap atau berperilaku (Liliek 
Suryani,2017:2).  
Perilaku sopan santun yang dimaksud di sini adalah tata cara 
bertindak dan bertutur  kata sesuai dengan etika, norma-norma atau 
aturan yang yang diwujudkan dalam hubungan dengan para guru dan 
staf sekolah. Bertindak sesuai etika, norma-norma atau aturan itu 
seperti empati, hormat, kasih sayang dan kebersamaan. Sedangkan 
tutur kata yang sesuai dengan etika, norma-norma atau aturan adalah 
menggunakan kata-kata yang sopan dalam berucap, misalnya 
mengucapkan salam kepada guru.  
Perilaku sopan santun merupakan unsur penting dalam 
kehidupan bersosialisasi  setiap orang, karena dengan menunjukkan 
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sikap sopan santunlah, seseorang dapat dihargai dan disenangi 
dengan keberadaanya sebagai makhluk sosial dimana pun tempat ia 
berada. Dalam kehidupan bersosialisasi antar sesama manusia sudah 
tentu memiliki norma-norma dalam melakukan hubungan dengan 
orang lain, dalam hal ini sopan santun dapat memberikan banyak 
manfaat atau pengaruh yang baik terhadap diri sendiri maupun orang 
lain. Perilaku sopan santun dapat dicerminkan melalui sikap dan 
perilaku keseharian siswa. Sopan santun sebagai perilaku dapat 
dicapai oleh anak melalui berbagai cara. Perilaku sopan santun pada 
anak menurut Yus (2011:55) meliputi: 
1. Kebiasaan anak mengucapakan salam 
2. Kebiasaan anak berdoa dengan tertib 
3. Kebiasaan anak bertutur kata yang baik 
4. Kebiasaan anak bertingkah laku yang baik 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
perilaku sopan santun dapat dilakukan dimanapun. Sesuai dengan 
kebutuhan lingkungan, tempat dan waktu karena sopan santun 
bersifat relatif dimana yang dianggap sebagai norma sopan santun 
berbeda-beda antar tempat satu dengan tempat yang lainnya, seperti 
sopan santun dalam lingkungan rumah, sekolah, kampus, pergaulan 
dan lain-lain. Indikator penilaian perilaku sopan santun pada anak 
dengan usia remaja juga berbeda  karena pada dasarnya indikator itu 
disesuaikan dengan tahapan perkembangan agar anak mengerti dan 
mampu berperilaku seperti pada indikator yang telah ditentukan. 
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b. Macam-Macam Sopan Santun 
Sopan santun sesungguhnya merupakan suatu tingkah laku 
yang amat polos. Semua orang tahu, memiliki pengalaman 
mengenainya, dan menyukainya. Dalam kehidupan sehari-hari 
perlunya perilaku sopan santun karena sopan santun juga  
merupakan  nilai yang natural, bukan nilai yang mesti dijabarkan 
panjang lebar di buku-buku dan  ia merupakan bagian dari situasi 
keseharian. Adapun macam-macam sopan santun itu adalah sebagai 
berikut:  
1. Sopan Santun Berbahasa di Sekolah 
Bahasa menunjukan bangsa, di dalam ilmu komunikasi 
bahasa merupakan alat komunikasi penting yang 
menghubungkan seseorang dengan orang lainnya. Santun bahasa 
menunjukan bagaimana seseorang melakukan interaksi sosial 
dalam kehidupannya secara lisan. Setiap orang harus menjaga 
santun bahasa agar komunikasi dan interaksi dapat berjalan baik. 
Bahasa yang dipergunakan dalam sebuah komunikasi sangat 
menentukan keberhasilam pembicaraan (Kuraesin, 2012:6).  
Implementasi sopan santun berbahasa di sekolah yaitu: 
memanggil guru dengan tidak meneriaki mereka, apabila guru 
berada jauh hendaknya menghampiri kemudian memanggilnya, 
menghindari panggilan dengan kata-kata kasar, mengutarakan 
pendapat dengan bahasa dan kata-kata yang sopan. Dari bahasa 
yang digunakan seorang anak itu dapat menecerminakan 
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kepribadian yang dimilikkinya. Jika bahasa yang digunakan 
merupakan bahasa yang baik dan penuh kesantunan orang akan 
melihat anak itu sebagai pribadi yang baik dan berbudi. 
Sebaliknya, jika dalam kesehariannya seorang anak 
menggunakan bahasa yang kurang baik dan tidak memenuhi 
etika berbahasa santun maka orang akan memandang anak itu 
sebagai pribadi yang buruk. Dengan demikian dapat dikatkan 
dari pemilihan kata dan kalimat yang diucapkan seorang anak 
dapat menunjukkan sopan santun anak tersebut. 
2. Sopan Santun Berperilaku  
Santun adalah satu kata sederhana yang memiliki arti banyak 
dan dalam, berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan dalam 
perilaku dan perbuatan positif. “Perilaku positif lebih dikenal 
dengan santun yang dapat diimplementasikan pada cara 
berbicara, cara berpakaian, cara memperlakukan orang lain, cara 
mengekspresikan diri dimanapun dan kapan pun” (Chazawi, 
2007:12). Santun yang tercermin dalaman perilaku bangsa 
Indonesia ini tidak tumbuh dengan sendirinya namung juga 
merupakan suatu proses yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah 
bangsa yang luhur. 
Implementasi sopan santun berperilaku menurut Widayati 
(2008:25-27), yaitu: 
a. Selalu memperhatikan semua pelajaran secara cermat, 
tekun, dan tenang di tempat duduk masing-masing,  
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b. Tidak berbicara sendiri saat mengikuti pelajaran,  
c. Tidak mengganggu teman saat mengikuti pelajaran,  
d. Jika masuk kelas lain minta izin terlebih dahulu kepada 
guru yang sedang mengajar.  
e. Berbuat baik kepada sesama, tolong menolong atau 
bekerja sama,  
f. Tidak meludah di depan orang lain,  
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
sopan santun beperilaku yaitu perilaku yang positif dengan 
memperlakukan orang lain dengan baik, yang dicerminkan 
dalam perilaku dan perbuatan yang positif.  
3. Sopan Santun Berpakaian 
Pakaian atau busana merupakan salah satu kebutuhan primer 
seseorang. Sebagai kebutuhan dasar pakaian mutlak dikenakan 
oleh setiap orang. Dalam perkembangannya pakaian disamping 
merupakan kebutuhan dasar pakaian atau busana merupakan 
simbol status sosial, jabatan, atau kedudukan sosial 
dimasyarakat. Menurut Anjar Firtriana Rahmah cara untuk 
berpakaian yang baik dan sopan yaitu; memakai pakaian dengan 
ukuran yang pas, usahakan pakaian rapi dan tidak kedodoran, 
usahakan model pakaian yang sopan (pakaian atasan menutup 
bagaian atas sampai ke pinggang, berkerah, lengan tertutup 
sampai ke bahu, pakaian bagian bawah harus longgar, menutup 
bagian tubuh sampai ke pinggang, dan semuanya baik atasan 
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maupun bawahan longgar), pilih warna yang tidak menyolok dan 
bertabrakan, pilih model pakaian yang tidak terlalu kuno. 
Berkaitan dengan sopan santun berpakaian pada siswa 
disekolah yaitu memakai seragam sesuai jadwal, memakai 
seragam dengan tertib, memakai pakian yang bersih saat ke 
sekolah, memakai pakian yang telah diatur pihak sekolah. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Sopan Santun 
Menurut Mahfudz dalam Rusmini (2012:7), berpendapat 
bahwa kurangnya sopan santun pada anak disebabkan oleh beberapa 
hal yaitu:  
1. Anak-anak tidak mengerti aturan yang ada. 
2. Kemampuan pemahaman siswa terhadap materi sopan santun 
sehingga ekspektasi yang diharapkan dari dirinya jauh melebihi 
apa yang dapat mereka cerna pada tingkatan pertumbuhan 
mereka saat itu. 
3. Anak-anak ingin melakukan hal-hal yang di inginkan dan 
kebebasannya. 
4. Anak-anak meniru perbuatan orang tua.  
5. Adanya perbedaan perlakuan di sekolah dan di rumah.  
6. Kurangnya pembiasaan sopan santun yang sudah diajarkan oleh 
orang tua sejak dini. 
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d. Tata Cara Sopan Santun 
Menurut Rusyan (2012:213) menyatakan beberapa contoh 
tata cara bersopan santun dalam kehidupan kita yang patut 
diperhatikan adalah sebagai berikut:  
1. Menghargai orang lain yang telah berbuat baik kepada kita  
2. Dapat menahan marah atau emosi dan tidak dapat tersinggumg.  
3. Memiliki toleransi dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dimanapun kita berada.  
4. Tidak mementingkan diri sendiri.  
5. Selalu berusaha menyenangkan hati orang lain.  
6. Tidak menyalahgunakan kedudukan, jabatan, ilmu 
pengetahuan, atau kekayaan pada hal-hal yang tidak terpuji dan 
tidak sesuai dengan aturan agama dan adat-istadat.  
7. Tidak menonjol-menonjolkan kehebatan, kekayaan, 
kegagahan, atau kecantikan.  
8. Tidak membeda-bedakan manusia berdasarkan pangkat, 
kedudukan, kekayaan, keturunan, dan warna kulit.  
9. Tidak berbicara bohong.  
10. Mau menyimak atau mendengarkan pembicaraan orang lain.  
11. Mau berbicara dan mengeluarkan pendapat secara jujur dan 
dengan cara yang baik dan benar.  
Beberapa contoh mengenai dasar-dasar sopan santun dalam 
pergaulan dan hidup berdampingan dalam masyarakat yang harus 
diperhatikan. Hal-hal yang menyangkut sopan santun itu macam-
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macam dan tidak terhingga jumlahnya. Di dalam hidup kita, dan 
lebih khusus lagi di dalam agama kita, diatur berbagai hal seperti 
cara mandi, makan, berpakaian, mencari nafkah yang halal, 
menghormati orang tua, menyayangi orang yang lebih muda, 
berbicara menyimak, beribadat, dan lain-lain. Semua pengaturan itu 
dimaksudkan agar kita dapat menjalani dengan baik untuk 
kehidupan di dunia fana ini, maupun kehidupan di akhirat nanti. 
Kebiasaan bersosial dan berkomunikasi di dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat haruslah memperhatikan dengan siapa kita 
berbicara, dan di mana sedang berbicara, sehingga sebagai mahluk 
sosial dapat menjaga sopan santun dimana berada. Kurangnya sopan 
santun dalam bertutur, bertindak di lingkungan sekolah antara siswa 
dengan guru haruslah menjadi perhatian kita.Karena sopan santun 
haruslah dimiliki dan jangan sampai kita tidak mengenal lagi dengan 
kesantunan. Sebagai anak yang berbudi pekerti baik, mempunyai 
perilaku sopan santun baik, dalam berbahasa, betindak, bergaul dan 
belajar di lingkungan masyarakat dan sekolah sangatlah penting, 
karena dengan bertutur dan berkomunikasi dengan santun dapan 
menjaga nilai diri sebagai makhluk sosial, pada dasarnya manusia 
adalah mahkluk sosial, yaitu mahkluk yang tidak dapat hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain.  
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e. Indikator Sopan Santun 
Menurut Kurniasih dan Sani (2014:66) berpendapat bahwa 
“acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan 
tanda tercapainya suatu kompetensi. Indikator harus terukur. Dalam 
konteks penilaian sikap, indikator merupakan tanda-tanda yang 
dimunculkan oleh peserta didik, yang dapat diamati atau di 
observasi oleh guru sebagai representasi dari sikap yang dinilai”.  
Mulyasa (2014: 147) berpendapat bahwa “penilaian karakter 
sopan santun yaitu Menerima nasihat guru, Menghindari 
permusuhan dengan teman, Menjaga perasaan orang lain, Menjaga 
ketertiban. Berbicara dengan tenang. Pembentukan karakter 
memang tidak dalam waktu yang singkat, tapi indikator perilaku 
dapat dideteksi secara dini oleh setiap guru.         
Berdasar pendapat di atas, indikator karakter sopan santun 
yang akan di bahas adalah Menerima nasihat guru, Menghindari 
permusuhan dengan teman, Menjaga perasaan orang lain, Menjaga 
ketertiban, dan Berbicara dengan tenang. Kemudian indikator-
indikator tersebut akan dijabarkan menjadi kisi-kisi untuk 
digunakan sebagai instrumen penilaian. 
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3. Hubungan Pemahaman Aqidah Akhlak dengan Perilaku sopan 
Santun Siswa 
Kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak merupakan 
pembentukan seseorang bagaimana seharusnya berhubungan dengan 
penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang harus berhubungan dengan 
mengikuti petunjuk dan pedoman yang terdapat pada ajaran agama 
Islam. Kemampuan pemahaman Aqidah Akhlak adalah kemampuan 
seseorang dalam memahami mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
Pemahaman Aqidah Akhlak meliputi kemampuan seseorang yang 
mengerti benar akan kebiasaan perilaku yang diamalkan dalam 
pergaulan semata-mata taat kepada Allah dan tunduk kepada-Nya. 
Kemampuan pemahaman siswa memiliki hubungan yang erat dengan  
perilaku yang dimiliki siswa.  
Banyak contoh yang membuktikan bahwa pemahaman itu 
berhubungan dengan perilaku yang dimilki siswa. Para siswa yang 
memahami bidang aqidah ia akan benar-benar paham dan mengerti  
tentang perintah shalat dan menjalankannya dengan ikhlas semata-mata 
karena Allah SWT. Sedangkan dalam bidang akhlak, dia juga senantiasa 
berperilaku sopan dan santun terhadap orang yang lebih tua darinya 
misalnya berperilaku sopan dan santun terhadap guru disekolah dengan 
tidak berbicara kotor kepada guru. Perilaku seperti ini didasari pada hati 
nurani perasaan hati yang berkeyakinan bahwa berperilaku sopan santun 
merupakan bagian dari salah satu kebajikan, sedangkan perasaan yang 
berkaitan dengan kebajikan tersebut berasal dari pemahaman dan 
49 
 
 
 
pegetahuan yang mendalam terhadap materi-materi pelajaran khususnya 
Aqidah Akhlak yang ia terima dari gurunya.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Kajian penelitian merupakan uraian singkat dari penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis. Diantara kajian-
kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Amaliatul Khasanh (2014),  Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, dengan judul  
“Analisis Uji Korelasi Pemahaman terhadap Konsep Akhlakul Karimah 
dengan Perilaku Siswa Kelas VIII SMPIT Al-Ma’ruf Candisari-
Mranggen-Demak”. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
kuantitatif dengan metode survey. Skripsi ini membahas tentang 
hubungan antara pemahaman terhadap konsep akhlakul karimah dengan 
perilaku siswa kelas VIII SMPIT Al-Ma’ruf Candisari-
MranggenDemak. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa kontribusi 
pemahaman konsep akhlakul karimah dalam mempengaruhi perilaku 
siswa sebesar 10%. Fokus penelitian ini adalah tentang konsep akhlakul 
karimah, sedangkan fokus penelitian penulis pada perilaku sopan santun 
siswa dengan kemiripan untuk meneliti akhlakul karimah siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Eva Munawaroh, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul 
“ Pengaruh Pemahaman Aqidah Akhlak Terhadap Keaktifan Belajar 
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Siswa kelas VIII di MTSN Pringen”. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian kuantitatif. Diperoleh hasil akhir ada pengaruh 
signifikan pada pemahaman materi aqidah akhlak terhadap keaktifan 
belajar siswa dengan presentase yang bervariasi dari kategori baik 
sampai cukup besar. Fokus penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa, 
sedangkan fokus penelitian penulis pada perilaku sopan santun siwa 
dengan kemiripan pada pemahaman aqidah akhlak. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh, Muhayat Faiz Fadloli, Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, dengan judul “Korelasi Pembelajaran 
Aqidah Akhlak dengan Perilaku Siswa Kelas V MI Ma’arif Sembego 
Depok Sleman”. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
kuantitatif. Diperoleh hasil akhir bahwa terdapat korelasi yang cukup 
signifikan antara pembelajaran Aqidah Akhlak denga perilaku siswa 
dengan perolehan perhitungan pearson correlation sebesar 0,572. Fokus 
penelitian ini adalah pembelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku 
siswa, sedangkan fokus penelitian penulis pada pemahaman Aqidah 
Akhlak dan perilaku sopan santun dengan kemiripan pada perilaku 
siswa.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh, Ita Roshita, dalam jurnal penelitian 
tindakan kelas dengan judul”Upaya Meningkatkan Perilaku Sopan 
Santun Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Sosiodrama”. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
PTK. Dengan tempat penelitian di SMP N 2 Wonopringgo Kabupaten 
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Pekalongan. Diperoleh hasil penelitian bahwa pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan 
perilaku sopan santun siswa. Hasil itu dapat dilihat dari pegamatan 
siklus II yang menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan 
dari perilaku sopan santun siswa dimana semua subyek berada dalam 
kategori sedang dan tinggi. Fokus penelitian ini adalah upaya 
meningkatkan perilaku sopan santun dengan teknik sosiodrama, 
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berfokus pada pemahaman 
Aqidah Akhlak dengan peilaku sopan santun siswa. 
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang adalah: penelitian yang dilakukan peneliti sekarang yakni sama-
sama meneliti kuantitatif mengenai pemahaman Aqidah Akhlak tetapi pada 
penilitian yang dilakukan Siti Eva Munawaroh menekankan pada pengaruh 
pemahaman terhadap keaktifan belajar siwa. Sedangkan peneliti sekarang 
berfokus pada hubungan pemahaman Aqidah Akhlak dengan perilaku sopan 
santun siswa. Selain itu penelitian terdahulu menggunakan jenis kuantitatif 
dengan jenis deskriptif analisis. Sedangkan peneliti sekarang menggunkan 
jenis kuantitatif asosiatif.  
Berdasarkan kajian penelitian relevan di atas, bahwa judul yang 
diangkat peneliti tentang Hubungan Pemahaman Aqidah Akhlak dengan 
Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo 
belum pernah ada yang mengkaji. oleh karena itu penelitian yang peneliti 
lakukan adalah penelitian baru.  
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C. Kerangka Berpikir  
Usaha pendidikan bukanlah semata-mata proses mengetahui belaka, 
tetapi lebih dari itu usaha pendidikan juga merupakan sebuah proses aplikasi 
pegetahuan kedalam kehidupan nyata. Pendidikan bukan sekedar 
melahirkan orang cerdas otak dan keahliannya, tetapi juga mulia 
kepribadian dan tindakannya. Idealnya pendidikan harus melahirkan orang 
yang terampil keahliannya, cerdas intelektualnya dan mulia akhlaknya. 
Salah satu langkah untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan adanya 
pembelajaran Aqidah Akhlak di tingkat madrasah. Dengan adanya 
pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak ini diharapkan siswa memiliki 
pengetahuan yang luas yang berkaitan dengan akhlak yang pada akhirnya 
berdampak pada perilaku yang dimiliki oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari.  
Pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak pada siswa kelas II di 
MI Muhammadiyah Walen 1 masih dalam kategori rendah. Hal ini 
menyebabkan siswa sulit mempraktikan ilmu yang diajarkan oleh guru 
kedalam kehidupan seharia-harinya. Kesulitan siswa dalam 
mengaplikasikan apa yang telah  diajarkan oleh guru ini berawal dari 
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
Salah satu muatan materi yang terdapat pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 
kelas 2 yaitu ruang lingkup akhlak yang mana di dalamnya terdapat materi 
tentang berakhlak terpuji dan beradab secara islam, dan akhlak tercela. 
Rendahnya kemampuan siswa untuk memahami materi yang termuat dalam 
ruang lingkup akhlak ini berdampak pada perilaku yang dimiliki siswa. 
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Salah satu perilaku yang bermasalah akibat rendahnya pemahaman siswa 
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak yaitu perilaku sopan santun siswa. 
Yang mana perilaku ini termuat dalam salah satu materi yang termuat dalam 
mata pelajaran Aqidah Akhlak. Perilaku sopan santun merupakan salah satu 
materi yang termuat dalam pokok bahasan beradab secara Islami yang ada 
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.  
Jadi dapat ditegaskan bahwa pemahaman mata pelajaran Aqidah 
Akhlak mempunyai hubungan dengan perilaku sopan santun yang dimiliki 
siswa. Karena usaha pendidikan bertujuan untuk melahirkan seseorang yang 
cerdas intelektualnya dan mulia akhlaknya. Ini berarti seseorang yang 
mempunyai kecerdasan intelektual yang memadai pasti mampu memahami 
suatu materi yang diterimanya yang pada akhirnya berdampak pada perilaku 
yang dimilikinya.  
D. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitan, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul( Suaharsimi Arikunto, 2013:110). Terdapat dua macam 
hipotesis penelitian yaitu hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nol (Ho). 
Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan hipotesis nol 
dinyatakan dalam kalimat negatif (Sugiyono, 2014:65). Hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis hipotesis asosiatif yang 
merupakan jenis hipotesis yang menanyakan hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Berdasarkan kajian teoritik, maka hipotesis alternatif (Ha) yang 
diajukan adalah terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemahaman 
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mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku  sopan santun  siswa kelas 
II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018, Hipotesis  nol (Ho) dalam penelitian ini adalah  tidak terdapat 
hubungan yang  dan signifikan antara Pemahaman Aqidah Akhlak dengan 
perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sedangkan jenis 
penlitian ini adalah asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. Pendekatan 
kuantitatif menurut Sugiyono (2014:7)  adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik. Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian asosiatif kausal.  Menurut Sugiyono (2014:37) hubungan kausal 
adalah  hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi, disini ada variabel 
independen (mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Hal ini 
berarti penelitian berfokus pada pemahaman Aqidah Akhlak sebagai 
variabel independen (X) dengan  perilaku sopan santun siswa sebagai 
variabel dependen (Y). 
B. Tempat dan Waktu  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini penulis lakukan di MI Muhammadiyah Walen 1 yang 
berlokasi di Simo Kabupaten Boyolali dengan pertimbangan: 
a. Di MIM Walen 1 masih terdapat siswa yang berkata kasar, masih 
terdapat siswa yang tidak menghormati gurunya, masih ada siswa 
yang berperilaku tidak sopan kepada gurunya.  
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b. Tersedianya data dan adanya keterbukaan dari pihak sekolah 
sehingga memudahkan didalam pengumpulan data yang diperlukan 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
2. Waktu penelitian  
Adapun penelitian ini penulis lakukan antara bulan Januari s/d Juni 2018 
Tabel 2  
Matrik Waktu Penelitian 
No  Uraian  Tahun 2018 
Jan  Feb  Mar Apr  Mei  Juni  
1.  Pengajuan 
judul  
      
2.  Pembuatan 
proposal  
      
3.  Uji coba 
instrumen 
      
4.  Pelaksanaan 
penelitian dan 
pengambilan data  
      
5.  Pengolahan data        
6.  Analisis data        
7.  Pembuatan 
laporan  
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu 
atau obyek yang merupakan sifat-sifat umum. Menurtu Sugiyono, 
(2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:173) 
populasi adalah” keseluruhan subyek penelitian”. Populasi merupakan 
sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang darinya 
terkandung informasi yang ingin diketahui.  
Berdasarkan pegertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti yang 
nantinya akan digeneralisasikan untuk ditarik kesimpulan berdasarkan 
data yang diperoleh.  Adapun dalam penelitian ini populasi yang diambil 
adalah seluruh siswa kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Walen 1 Simo pada tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 25 siswa.  
2. Sampel  
Pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili populasi di 
sebabkan untuk mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang 
berlaku bagi populasi. Menurut Sugiyono, (2014:81) sampel adalah 
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto, (2014:174) mengatakan sampel adalah 
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bagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel memberikan suatu 
gambaran tentang populasi. Pengambilan sampel dan populasi disebut 
dengan penarikan sampel atau sampling.  
Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel menggunakan 
teknik Solvin dalam menentukan ukuran sampel dalam suatu populasi 
didasarkan atas kesalahan 5%(0,05). Jadi sampel yang diperoleh 
mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Berikut rumus Slovin: 
𝑠 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒²
 
Keterangan: 
N= Besar Populasi Sampel 
s= Sampel 
E=Eror (nilai kritis)  
Maka dari rumus di atas sampel yang digunakan dengan taraf 
kesalahan 5% yaitu: 
𝑛 =
25
1 + 25 × 0,05 × 0,05
 
 
𝑛 =
25
1 + 25 × 0,0025
 
 
𝑛 =
25
1 + 0,2625
 
 
𝑛 =
25
1,0625
 
 
𝑛 = 23,5294 
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Dari uraian di atas, maka penulis mengambil sampel dari jumlah 
populasi seluruh kelas II di MIM Walen 1 yang berjumlah 25 siswa 
dengan ketentuan taraf signifikan 5%, maka diperoleh sampel sebanyak 
23,5294 yang kemudian dibulatkan menjadi 24. 
3. Teknik Sampling  
Sampling adalah suatu cara pengumpulan data yang sifatnya 
tidak  menyeluruh, yaitu tidak mencakup seluruh objek penelitian 
(populasi) akan tetapi  sebagian saja dari populasi. Sugiyono (2014:116) 
menyatakan bahwa:  
“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel.”  
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan probability sampling dengan jenis  
simplel random samplin . 
Menurut Sugiyono probability sampling (2014:82) bahwa: 
Probabilty sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 
meliputi, simple random sampling, proportionate stratified random 
sampling, dispropornionate stratified random, sampling area. 
Jenis probability sampling yang digunakan dalam pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Menurut 
Hardi (2014:57) 
“Simpel random sampling adalah pengambilan sampel 
dilakukan secara acak.”. Dalam pengambilan sampel secara acak 
atau random peneliti tinggal mengambil saja sehingga peluang 
untuk menjadi sampel adalah sama. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu 
penelitian diperlukan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam sebuah penelitian, yang mana data-data tersebut merupakan sumber-
sumber informasi sebagai bahan utama yang relevan dan obyektif. Langkah 
ini sangat penting karena data yang dikumpulkan nanti akan digunakan 
dalam menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelgensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Suharsimi Arikunto,2013:193). Dari uraian tersebut maka tes harus 
sesuai pada kurikulum, metode tes ini digunakan untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi Aqidah Akhlak khususnya Beradab 
Secara Islami kelas II di MIM Walen 1 Simo. 
2. Kuesioner  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui ( Suharsimi Arikunto, 2013: 
194). Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. 
Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner instrumen 
yang dipakai adalah angket atau kuesioner.  
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok 
untuk digunakan bila jumlah responden cukup banyak dan tersebar 
diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan 
tertutup atau terbuka., dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirm melalui pos atau internet.  
Metode ini digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk 
membuat angket yang didalamnya memuat pertanyaan sesuai dengan 
pokok bahasan atau materi yang telah diajarkan untuk disebarkan 
kepada para siswa guna mengukur seperti apa perilaku sopan santun 
siswa kelas II MI Muahmmadiyah Walen 1. Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu angket tertutup, hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah jawaban responden dan untuk memperlancar analisis 
data. Soal yang akan diajukan dalam bentuk multiple choice yang 
secara langsung responden dapat memilih jawaban yang tersedia. Data  
dalam penelitian ini yaitu diperoleh dari angket yang telah diberikan 
kepada seluruh responden.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen yang ada, yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau menyelidiki benda-benda tertulis, buku-buku, majalah 
dokumen, notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 2013:201). Dalam penelitian ini metode 
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dokumentasi digunakan untuk mencari data jumlah siswa, daftar nama 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Walen 1 Simo.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data ialah alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Agar kegiatan 
tersebut sistematis, maka instrumen yang digunakan harus sesuai dengan 
teknik pengumpulan data.  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2013:161). 
Sehingga dalam hal ini dapat diartikan bahwa variabel penelitian 
merupakan segala sesuatu yang menjadi fokus perhatian dalam suatu 
penelitian. Adapun konsep variabel penelitian ini adalah: 
d) Pemahaman Aqidah Akhlak adalah pemahaman terhadap mata 
pelajaran Aqidah Akhlak. 
e) Perilaku sopan santun siswa adalah peraturan hidup yang timbul 
dari hasil pergaulan sekelompok manusia di dalam masyarakat 
dan dianggap sebagai tuntutan pergaulan sehari-hari dalam 
kehidupan masyarakat. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah memberikan pengertian terhadap 
konstruk atau variabel dengan mensepesifikasikan kegiatan atau 
tindakan yang diperlukan peneliti untuk mengukur atau 
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memanipulasinya. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Pemahaman Aqidah Akhlak adalah kemampuan siswa yang 
mengerti benar akan kebiasaan perilaku yang diamalkan dalam 
pergaulan semata-mata taat kepada Allah dan tunduk kepada-Nya. 
Ranah pemahaman dalam indikator membedakan, mencontohkan, 
dan menyimpulkan. Pemahaman Aqidah Akhlak dapat dilihat dari 
total skor perolehan siswa dalam mengerjakan tes. Tes yang 
digunakan merupakan tes objektif sebanyak 30 item.  
b. Perilaku sopan santun adalah tata cara bertindak dan bertutur  kata 
sesuai dengan etika, norma-norma atau aturan yang yang 
diwujudkan dalam hubungan dengan para guru dan staf sekolah. 
Bertindak sesuai etika, norma-norma atau aturan itu seperti empati, 
hormat, kasih sayang dan kebersamaan. Sedangkan tutur kata yang 
sesuai dengan etika, norma-norma atau aturan adalah menggunkan 
kata-kata yang sopan dalam berucap, misalnya mengucapkan 
salam kepada guru. 
3. Kisi-Kisi Instrumen  
Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan 
antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 
disebutkan dalam kolom (Suharsimi Arikunto, 2013:205). Kisi-kisi 
penyusunanan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang 
diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil, metode yang 
digunakan dan istrumen yang disusun. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan menggunakan soal tes dan angket atau kuesioner. Soal tes 
digunakan untuk mengetahui pemahaman aqidah akhlak pada pokok 
beradab secara islami. Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui 
keadaan siswa atau perialku sopan santun siswa kelas II di MI 
Muhammadiyah Walen 1 Simo, yang terdiri dari perilaku saat belajar, 
perilaku saat mengaji, dan perilaku saat bermain. Penyusunan soal tes 
dan angket berdasarkan kisi-kisi intrumen yang dikembangkan dalam 
landasan teori yang mendukung penelitian ini. Kisi-kisi yang 
dikembangkan berdasarkan teori yang telah disusun tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3 
Pemahaman Aqidah Akhlak 
Variabel  Indikator  Nomor item Jumlah  
Pemahaman 
mata 
pelajaran 
Aqidah 
Akhlak  
Menyebutkan 
adab ketika 
belajar dan 
mengaji 
1,2,5,6,7,8,9,10, 
14,15,17,20,28,30 
 
14 
Menyebutkan 
adab ketika 
bermain 
11,12,13,18,21, 
27,29 
 
7 
Menyebutkan 
doa sebelum 
mengaji dan 
belajar 
3,4 2 
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Menyebutkan 
doa setelah 
menagaji dan 
belajar 
22,23 2 
Menjelaskan 
manfaat 
beradab secara 
islami ketika 
belajar, mengaji 
dan bermain 
16 1 
Menjelaskan 
akibat tidak 
beradab secara 
islami 
19,24,25,26 4 
Jumlah total  30 
 
Tabel 4 
Perilaku Sopan Santun 
Variabel Indikator  Favourable  Unfavourable  Total 
item  
Perilaku 
sopan 
santun 
Sopan 
santun 
berbahasa 
1,4,6,17 11,16,23,26,28 9 
Sopan 
santun 
berperilaku  
2,3,5,8,9, 
10,18,19,20 
7,12,21,22 
,24,25,29,30 
17 
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Sopan 
santun 
berpakaian  
14,27 13,15 4 
Jumlah     30 
 
Kisi-kisi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun angket atau kuisioner untuk mengukur perilaku sopan santun 
siswa. Pernyataan dalam angket tersebut disusun berdasarkan skala 
Likert. Setiap pernyataan dari masing-masing butir memiliki empat 
alternatif jawaban dengan bobot 5-1 yaitu untuk penskoran sebagai 
berikut: 
Tabel 5 
Skor Uji Coba 
Skor 
Bobot 
Positif Negetif 
Selalu  5 1 
Sering  4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang  2 4 
Tidak pernah  1 5 
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4. Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas dari instrumen yang nanti akan digunakan dalam penelitian 
sehingga akan diketahui apakah alat pengumpul data tersebut layak 
untuk digunakan atau harus diperbaiki. Berikut langkah-langkah yang 
dilakukan dalam uji coba instrumen : 
a. Uji Validitas  
Instrumen dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan 
kriteria atau dapat mengukur secara tepat. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2014:211)Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang tidak valid berarti 
memiliki validitas rendah. Untuk uji validitas digunakan teknik 
analisis dengan pengolahan data komputer melalui progam SPSS 
versi 17.0 dengan menggunakan uji product moment.  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan :  
rxy  = Koefisien korelasi antara X dan Y 
X  = Skor item 
Y  = Skor total 
N     = Jumlah responden 
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  Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 
apabila rhitung> rtabel, maka instrumen dikatakan  valid dan layak 
digunakan untuk pengambilan data. Setelah uji coba instrument 
yang diujikan kepada 30 responden, pada variabel Pemahaman Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak diketahui bahwa dari 30 butir instrument, 
hasil perhitungannya uji validitas data dengan menggunakan 
pearson product moment dibantu spss v.17.0 pada variabel 
Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah Akhlak terdapat 5 yang 
dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai koefisien korelasi yang 
lebih kecil dari pada nilai kritisnya (rtabel) dan 25 butir dinyatakan 
valid, 5 butir yang dinyatakan tidak valid dibuang sehingga 
instrumen dapat digunakan sebagai instrument penelitian 
pengolahan data hasil perhatian orang tua. Contoh perhitungan 
nomor 1: 
Tabel 6 
Tabel Bantu Uji Validitas Butir No 1  
Tes Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Siswa 
Butir 
Soal 1 
(X) 
Jumlah 
(Y) 
X^2 Y^2 XY 
1 0 26 0 676 0 
2 1 21 1 441 21 
3 1 17 1 289 17 
4 1 26 1 676 26 
5 1 13 1 169 13 
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6 1 29 1 841 29 
7 1 24 1 576 24 
8 1 27 1 729 0 
9 1 27 1 729 27 
10 0 14 0 196 0 
11 1 27 1 729 27 
12 1 24 1 576 24 
13 1 22 1 484 22 
14 0 22 0 484 0 
15 1 29 1 841 29 
16 1 20 1 400 20 
17 1 12 1 144 12 
18 1 28 1 784 28 
19 1 29 1 841 29 
20 1 25 1 625 25 
21 0 5 0 25 0 
22 1 30 1 900 30 
23 1 30 1 900 30 
24 1 23 1 529 23 
25 1 30 1 900 30 
26 1 28 1 784 28 
27 1 21 1 441 21 
28 1 14 1 196 14 
29 1 25 1 625 25 
30 0 15 0 225 0 
Jumlah 25 683 25 16755 601 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui: 
∑ 𝑋 = 25  
∑ 𝑌 = 683  
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∑ 𝑋2 = 26  
∑ 𝑌2 = 16755  
∑ 𝑋𝑌 = 601  
N = 30  
Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut kedalam rumus sebagai 
berikut: 
rXY =
   
  


))(.()(.(
))((.
2222 YYNXXN
YXXYN
 
=  
30.601 − 25.683
√{(30.25 − (25)2). (30.16755 − (683)2)}
 
=
18030 − 17075
√{(750). (625)}
=
805
√4520125
= 0,4492 
Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment 
yaitu rxy = 0,4492  kemudian dikomparasikan dengan rtabel pada N 
= 30, yaitu sebesar 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
rxy (0,4492) > rtabel (0,361), artinya nomor 1 dinyatakan valid. 
Adapun kesimpulan uji validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak 
No Butir r-Hitung r-Tabel Keterangan 
1 0,4492 0,361 Valid 
2 0,5469 0,361 Valid 
3 0,3723 0,361 Valid 
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4 0,376 0,361 Valid 
5 0,4654 0,361 Valid 
6 0,5765 0,361 Valid 
7 0,6126 0,361 Valid 
8 0,119 0,361 Tidak valid 
9 0,6675 0,361 Valid 
10 0,1712 0,361 Tidak valid 
11 0,4891 0,361 Valid 
12 0,0792 0,361 Tidak valid 
13 0,834 0,361 Valid 
14 0,5469 0,361 Valid 
15 0,594 0,361 Valid 
16 0,4633 0,361 Valid 
17 0,5469 0,361 Valid 
18 0,5962 0,361 Valid 
19 0,6556 0,361 Valid 
20 0,1867 0,361 Tidak valid 
21 0,5831 0,361 Valid 
22 0,1952 0,361 Tidak valid 
23 0,4923 0,361 Valid 
24 0,594 0,361 Valid 
25 0,5962 0,361 Valid 
26 0,834 0,361 Valid 
27 0,5765 0,361 Valid 
28 0,5094 0,361 Valid 
29 0,5962 0,361 Valid 
30 0,5197 0,361 Valid 
Sedangkan hasil uji validitas untuk angket perilaku sopan 
santun siswa adalah 5 butir yang dinyatakan tidak valid dan 25 yang 
dinyatakan valid, 5 butir yang tidak valid dibuang, sehingga 
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instrumen dapat digunakan sebagai instrumen penelitian pengolahan 
data perilaku sopan santun siswa. Contoh perhitungan nomor 1: 
Tabel 8 
Tabel Bantu Uji Validitas Butir No 1 Angket Pemahaman  
Mapel Aqidah Akhlak 
Siswa  Butir 
soal 1 
(x) 
Jumlah 
(Y) 
X^2 Y^2 XY 
1 3 85 9 7225 255 
2 3 90 9 8100 270 
3 3 96 9 9216 288 
4 4 108 16 11664 432 
5 2 84 4 7056 168 
6 4 108 16 1164 432 
7 3 105 9 11025 315 
8 4 106 16 11236 424 
9 4 107 16 11449 428 
10 4 113 16 12769 452 
11 4 127 16 11129 508 
12 4 111 16 12321 444 
13 4 117 16 13689 468 
14 4 110 16 12100 440 
15 4 114 16 12996 456 
16 4 112 16 12544 448 
17 4 127 16 16129 508 
18 3 109 9 11881 327 
19 3 119 9 14161 357 
20 3 116 9 13456 348 
21 4 119 16 14161 476 
22 4 129 16 16641 516 
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23 4 111 16 12321 444 
24 4 114 16 12996 456 
25 4 110 16 12100 440 
26 4 111 16 12321 444 
27 4 117 16 13689 468 
28 4 110 16 12100 440 
29 4 114 16 12996 456 
30 4 112 16 12544 448 
Jumlah 111 3311 419 368679 12356 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui: 
∑ 𝑋 = 111  
∑ 𝑌 = 3311  
∑ 𝑋2 = 419  
∑ 𝑌2 = 368679  
∑ 𝑋𝑌 = 12356  
N = 30 
Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut kedalam rumus sebagai 
berikut: 
rXY =
   
  


))(.()(.(
))((.
2222 YYNXXN
YXXYN
 
=  
30.12356 − 111.3311
√{(30.419 − (111)2). (30.368679 − (3311)2)}
 
=
370680 − 367521
√{(249). (97649)}
=
3159
√24314601
= 0,6406 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment 
yaitu rxy = 0,6406 kemudian dikomparasikan dengan rtabel pada N = 
30, yaitu sebesar 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy 
(0,6406) > rtabel (0,361), artinya nomor 1 dinyatakan valid. Adapun 
kesimpulan uji validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Perilaku Sopan Santun 
No Butir r-Hitung r-Tabel Keterangan 
1 0,6406 0,361 Valid 
2 0,5628 0,361 Valid 
3 0,5951 0,361 Valid 
4 0,5254 0,361 Valid 
5 05628 0,361 Valid 
6 0,6107 0,361 Valid 
7 -0,2415 0,361 Tidak valid 
8 0,6107 0,361 Valid 
9 0,5942 0,361 Valid 
10 -0,0291 0,361 Tidak valid 
11 0,6835 0,361 Valid 
12 0,5942 0,361 Valid 
13 -0,0536 0,361 Tidak valid 
14 0,6835 0,361 Valid 
15 0,7559 0,361 Valid 
16 0,3654 0,361 Valid 
17 0,7559 0,361 Valid 
18 0,6835 0,361 Valid 
19 0,5376 0,361 Valid 
20 0,7559 0,361 Valid 
21 0,5376 0,361 Valid 
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22 0,45376 0,361 Valid 
23 0,467 0,361 Valid 
24 0,1273 0,361 Tidak valid 
25 0,4858 0,361 Valid 
26 0,6835 0,361 Valid 
27 0,5376 0,361 Valid 
28 0,5942 0,361 Valid 
29 0,172 0,361 Tidak valid 
30 0,5376 0,361 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjuk pada suatu pegertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
arikunto 2014:221).  Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabel 
artinya, dapat dipercaya jadi dapat diandalkan.  Uji reabilitas 
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0 dengan alpha 
cronbach.  
𝑟𝑖 = (
ĸ
ĸ − 1
) (1 −  
∑ 𝑆𝑖2
𝑆𝑡2
) 
Keterangan: 
ri  = Nilai reliabilitas 
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  St = Varians total 
  k  = Jumlah item 
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 Keterangan: 
 Jika harga ri ≥ r tabel maka dikatakan instrumen tersebut reliabel 
 Jika harga ri ≤r tabel maka instrumen tidak reliabel (Hardi 2014:185). 
Perhitungan reabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 
1) Uji Reliabilitas Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak  
Diketahui: 
𝑆𝑡
2
  = 
∑ 𝑋𝑡
2
𝑁
−
(∑ 𝑋𝑡)
2
𝑁2
 
𝑆𝑡
2
  = 
16755
30
−
(683)2
302
 
𝑆𝑡
2
  = 558,5 − 518,3 = 40,2 
𝑆𝑖
2
  = 
𝐽𝐾𝐼
𝑁
−
𝐽𝐾𝑠
𝑁2
 
𝑆𝑖
2
  = 
683
30
−
15675
302
 
𝑆𝑖
2
  = 22,7 − 518,3 = 5,3 
ri =  
𝑘
(𝑘−1)
{1 −
∑ 𝑆𝑖2
𝑆𝑡2
} 
ri =  
30
(30−1)
{1 −
5,3
40,2
} 
ri =  {1,034}{1 − 0,131} 
ri =  {1,034}{0,869} 
ri =  0,897 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r hitung (0,897) > r 
tabel (0,361), maka dinyatakan reliabel. 
2) Uji Reliabilitas Perilaku Sopan Santun 
 Diketahui: 
𝑆𝑡
2
  = 
∑ 𝑋𝑡
2
𝑁
−
(∑ 𝑋𝑡)
2
𝑁2
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𝑆𝑡
2
  = 
368679
30
−
(3311)2
302
 
𝑆𝑡
2
  = 12289,3 − 12180,8 = 108,5 
𝑆𝑖
2
  = 
𝐽𝐾𝐼
𝑁
−
𝐽𝐾𝑠
𝑁2
 
𝑆𝑖
2
  = 
12859
30
−
371075
302
 
𝑆𝑖
2
  = 428,6 − 412,3 = 16,3 
ri =  
𝑘
(𝑘−1)
{1 −
∑ 𝑆𝑖2
𝑆𝑡2
} 
ri =  
30
(30−1)
{1 −
16,3
108,5
} 
ri =  {1,034}{1 − 0,150} 
ri =  {1,034}{0,85} 
ri =  0,879 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r hitung (0,879) > r tabel 
(0,361), maka dinyatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang teramat penting dalam 
penelitian, karena dengan analisisnya, data tersebut dapat diberi arti dan 
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. 
1. Analisi Unit  
Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk 
melakukan uji hipotesis maka diperlukan beberapa perhitungan yang 
harus dilakukan yaitu; 
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a. Mencari Mean  
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. Menghitung mean data tunggal dengan rumus:  
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
  (Hardi, 2014:48) 
b. Mencari Median 
Median adalah suatu nilai atau bilangan yang membatasi separo 
frekuensi bagian bawah distribusi dari separo bagian atas. 
𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2
𝑛−𝑓
𝑓
) (Hardi, 2014;48).  
c. Mencari Modus  
Modus adalah peristiwa yang menjadi tren, populer atau 
menjadi data yang sering muncul dalam peristiwa tersebut (Hardi. 
2014:47). 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 [
𝑏1
𝑏1+𝑏2
]  
Keterangan : 
B : batas bawah kelas modus, ialah kelas internal dengan 
frekuensi terbanyak 
P  :  panjang kelas modus 
b1 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas lebih kecil dari pada kelas modus. 
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b2 : frekuensi keas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas lebih besar dari pada kelas modus 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan baku dari data yang telah disusun 
dalam tabel dustribusi atau bergolong (Sugiyono, 2011: 56). Standar 
deviasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − 𝑥)²
𝑛 − 1
 
Keterangan: 
SD  = Standar Deviasi 
fi     = Frekuensi kelas ke-i 
n     = Jumlah sampel 
2. Uji Prasyarat  
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan 
kelanjutan analisis data untuk menguji hipotesis. Jadi uji prasayaratlah 
yang akan menentukan berlanjut atau tidaknya suatu pengujian hipotesis 
dengan data tersebut. Uji prasyarat terdiri dari:  
a. Uji Normalitas  
Sebelum menguji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian normalitas data karena penggunaan statistik parametris 
mensyaratkan bahwa setiap variabel yang akan dianalisis harus 
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berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dihitung dengan 
menggunakan  Uji Liliefors. 
Keputusan uji: (a) jika Lf  hitung  Lo table maka data 
berdistribusi normal. (b) jika Lf hitung  Lo table maka data 
berdistriibusi tidak normal (Hardi, 2014:69). 
b. Uji Hipotesis  
Untuk analisis data akhir digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang sudah 
diajukan sebelumnya. Pengujian hipotesis hubungan dilakukan 
untuk menguji hipotesis tingkat hubungan antara kedua variabel data 
berbentuk rasio atau interval, dan sumber data dari kedua variabel 
itu sama. Adapaun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
𝜌 = 1 −
6 ∑ 𝑑2
𝑛(𝑛2 − 1)
 
Keterangan : 
𝜌  = korelasi Spearman Rank 
∑ 𝑑2  = total kuadrat selisih antar ranking 
𝑛 = Jumlah responden  
 
Keputusan uji adalah jika 𝜌hitung > 𝜌tabel pada taraf 
signifikansi 5% berati X dan Y terdapat hubungan yang nyata dan 
sebaliknya jika jika 𝜌hitung < 𝜌tabel maka tidak terdapat hubungan 
yang nyata anatara variabel X dan Y.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dengan judul “Hubungan Pemahaman Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak dengan Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas II di MI 
Muhammadiyah Walen 1  Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018” 
dengan menggunakan sampel 24 siswa dapat disajikan sebagai berikut: 
1. Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  
Skor pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak diperoleh dari 
tes materi aqidah akhlak yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil 
pendataan skor tes pemahaman mata pelajaran Aqdah Akhlak diperoleh 
skor terendah 60, skor tertinggi 92, mean 19,5, median 19,5, dan modus 
19,5. 
Adapun pembagian tingkat pemahaman mata pelajaran Aqidah 
Akhlak siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 10 
Presentase Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak 
 Interval Frekuensi % Kategori 
13-14 1 4% 
Rendah 
15-16 2 8% 
17-18 2 8% 
Sedang 
19-20 13 54% 
21-22 2 8% 
Tinggi 
23-24 4 17% 
jumlah 24 100%   
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas II di MI 
Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
dalam kategori rendah sebanyak 3 siswa atau 12% dalam kategori 
sedang sebanyak 15 siswa atau 62%. Dan dalam kategori tinggi 
sebanyak 6 siswa atau 25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak yang dimiliki siswa kelas II 
di MI Muahammadiyah Walen 1 Simo Boyolali berada dalam kategori 
sedang. Berikut dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini: 
Gambar 1 
Grafik Batang Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pemahaman 
mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas II di MI Muhammadiyah 
Walen 1 Simo Boyolali tahun ajaran 2017/2018 terdapat pada kategori 
sedang. 
2. Perilaku Sopan Santun Siswa 
Skor perilaku sopan santun siswa diperoleh dari angket yang 
diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil pendataan skor perilaku 
sopan santun siwa diperoleh skor terendah 67, skor tertinggi 107, mean 
93,6, median 93,2, dan modus 91,8. Adapun pembagian tingkat perilaku 
sopan santun siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 11 
Persentase Perilaku Sopan Santun Siswa 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
67-73 1 4% 
Rendah  
74-80 1 4% 
81-87 1 4% 
Sedang  
88-94 11 46% 
95-101 5 21% 
Tinggi  
102-108 5 21% 
Jumlah 24 100%   
 
Berdasarkan tabel data diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 
Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam kategori rendah 
sebanyak 2 siswa atau 8%, dalam kategori sedang sebanyak 12 siswa atau 
50%. Dan dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau 42%. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa perilaku sopan santun siswa kelas II di MI 
Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali berada dalam kategori sedang. 
Berikut dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini: 
 
Gambar 2 
Grafik Batang Perilaku Sopan Santun 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data perilaku sopan 
santun  siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali 
tahun pelajaran 2017/2018 terdapat pada kategori sedang. 
B. Teknik Analisa Data  
1. Analisa Unit 
a. Pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak 
Diperoleh data pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak  
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Tabel 12 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median dan Modus 
Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak 
Interval  Fi Xi  fi xi (xi - ?̅? ) (xi - ?̅?)2 fi(xi - ?̅?)2 
13-14 1 13,5 13,5 13,5 182,25 182,25 
15-16 2 15,5 31 15,5 240,25 480,5 
17-18 2 17,5 35 17,5 306,25 612,5 
19-20 13 19,5 253,5 19,5 380,5 4943,25 
21-22 2 21,5 43 21,5 462,25 924,5 
23-24 4 23,5 94 23,5 552,25 2209 
jumlah  24 111 470 111 2123,5 9352 
 
Perhitungan analisa unit dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Mean  
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
  
?̅? =
470
24
  = 19,5 
2) Median  
𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2
𝑛−𝑓
𝑓
)  
𝑀𝑒 = 18,5 + 2 (
1
2
24−5
13
)  
𝑀𝑒 = 18,5 + 1,076 =19,5 
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3) Modus  
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 [
𝑏1
𝑏1+𝑏2
]  
𝑀𝑜 = 18,5 + 2 [
11
11+11
]   
𝑀𝑜 = 18,5 + 1 = 19,5 
4) Standar Deviasi 
𝜎 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥−?̅?)2
𝑛−1
  
𝜎 = √
9352
23
  
𝜎 = √406,60 = 20,16 
b. Perilaku Sopan Santun  
  Diperoleh data perilaku sopan santun siwa, hasil yang 
diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 13 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median dan Modus 
Perilaku Sopan Santun Siswa 
 
Interval  Fi Xi fi xi (xi - ?̅? ) (xi - ?̅?)2 fi(xi - ?̅? )2 
67-73 1 70 70 -23,625 558,141 558,141 
74-80 1 77 77 -16,625 276,391 276,391 
81-87 1 84 84 -9,625 92,6406 92,6406 
88-94 11 91 1001 -2,625 6,89063 75,7969 
95-101 5 98 490 4,375 19,1406 95,7031 
102-108 5 105 525 11,375 129,391 646,953 
jumlah  24 525 2247 -36,75 1082,59 1745,63 
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Perhitungan analisa unit dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Mean  
𝑀𝑒 =
⅀𝑥
𝑁
 
𝑀𝑒 =
2247
24
 
=93,6 
2) Median  
𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2
𝑛−𝑓
𝑓
)  
𝑀𝑒 = 87,5 + 7 (
1
2
24−3
11
)  
𝑀𝑒 = 87,5 + 5,727 = 93,2 
3) Modus  
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 [
𝑏1
𝑏1+𝑏2
]  
𝑀𝑜 = 87,5 + 7 [
10
10+6
]   
𝑀𝑜 = 87,5 +  4,375= 91,8 
4) Standar Deviasi 
𝜎 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥−?̅?)2
𝑛−1
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𝜎 = √
1745,63
23
  
𝜎 = √75,89 = 8,71 
2. Uji Prasyarat Analisis 
 Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan 
uji Liliefors dengan hasil uji normalitas sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak 
Tabel 14 
Tabel Uji Normalitas Menggunakan Liliefors 
X Z F(Zi) S(ZI) F(Zi)-S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
14 -2,2450 0,0123 0,0416 -0,0292 0,0292 
15 -1,8337 0,0333 0,0833 -0,04999 0,0499 
15 -1,8337 0,0333 0,125 -0,0916 0,0916 
17 -1,0111 0,1559 0,1666 -0,0106 0,0106 
18 -0,5998 0,2743 0,2083 0,0659 0,0659 
19 -0,1885 0,4252 0,25 0,1752 0,1752 
19 -0,1885 0,4252 0,28 0,1452 0,1452 
19 -0,1885 0,4252 0,3333 0,0919 0,0919 
19 -0,1885 0,4252 0,375 0,0502 0,0502 
19 -0,1885 0,4252 0,4166 0,0085 0,0085 
19 -0,1885 0,4252 0,4583 -0,0331 0,0330 
20 0,2227 0,5881 0,5 0,0881 0,0881 
20 0,2227 0,5881 0,5416 0,0464 0,0464 
20 0,2227 0,5881 0,5833 0,0048 0,0048 
20 0,2227 0,5881 0,625 -0,03685 0,0368 
20 0,2227 0,5881 0,6666 -0,0785 0,0785 
20 0,2227 0,5881 0,7083 -0,1201 0,1201 
20 0,2227 0,5881 0,75 -0,1618 0,1618 
21 0,6340 0,7369 0,7916 -0,0546 0,0546 
21 0,6340 0,7369 0,8333 -0,0963 0,0963 
23 1,4566 0,9274 0,875 0,0524 0,0523 
23 1,4566 0,9274 0,9166 0,0107 0,0107 
23 1,4566 0,9274 0,9583 -0,0309 0,0309 
23 1,4566 0,9274 1 -0,0726 0,0726 
Rata-rata 19,4583         
Simpangan 2,4313         
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Berdasarkan perhituangan di atas diperoleh harga Lo sebesar 
0,1752 sedang harga Ltabel pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,173. 
Dengan demikian Lo > Ltabel  maka data yang diperoleh dari nilai 
yang berdistribusi tidak normal (data berdistribusi tidak normal). 
2) Uji Normalitas Perilaku Sopan Santun Siswa 
Tabel 15 
Tabel Uji Normalitas Menggunakan Liliefors 
X Z F(Zi) S(ZI) F(Zi)-S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
107 1,559 0,941 0,042 0,899 0,899 
105 1,331 0,908 0,083 0,825 0,825 
95 0,186 0,574 0,125 0,449 0,449 
94 0,072 0,529 0,167 0,362 0,362 
95 0,186 0,574 0,208 0,365 0,365 
95 0,186 0,574 0,250 0,324 0,324 
91 -0,272 0,393 0,280 0,113 0,113 
105 1,331 0,908 0,333 0,575 0,575 
95 0,186 0,574 0,375 0,199 0,199 
103 1,102 0,865 0,417 0,448 0,448 
91 -0,272 0,393 0,458 -0,065 0,065 
67 -3,019 0,001 0,500 -0,499 0,499 
94 0,072 0,529 0,542 -0,013 0,013 
79 -1,645 0,050 0,583 -0,533 0,533 
91 0,223 0,588 0,625 -0,037 0,037 
83 0,223 0,588 0,667 -0,079 0,079 
105 0,223 0,588 0,708 -0,120 0,120 
94 0,223 0,588 0,750 -0,162 0,162 
90 -0,386 0,350 0,792 -0,442 0,442 
94 0,072 0,529 0,833 -0,305 0,305 
92 -0,157 0,437 0,875 -0,438 0,438 
91 1,457 0,927 0,917 0,011 0,011 
90 1,457 0,927 0,958 -0,031 0,031 
95 1,457 0,927 1,000 -0,073 0,073 
Rata-rata  93,375         
Simpangan  8,737         
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Berdasarkan perhituangan di atas diperoleh harga Lo sebesar 
0,899 sedang harga Ltabel  pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,173. 
Dengan demikian Lo > Ltabel  maka data yang diperoleh dari nilai 
yang berdistribusi tidak normal (data berdistribusi tidak normal). 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara pemahaman 
mata pelajaran Aqidah Akhlak (X) dengan perilaku sopan santun siswa 
(Y) dengan menggunakan analisa Korelasi Spearman Rank karena data 
variabel tidak berdistribusi normal  dengan bantuan program SPSS.17 
sebagai berikut: 
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Tabel 16 
Correlations X dan Y 
   PEMAHAMAN 
MAPEL 
AQIDAH 
AKHLAK 
PERILAK
U 
SOPAN 
SANTUN 
S
p
e
a
r
m
a
n
'
s 
r
h
o 
PEMAHAMAN 
MAPEL AQIDAH 
AKHLAK 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .538** 
Sig. (1-
tailed) 
. .003 
N 24 24 
PERILAKU SOPAN 
SANTUN 
Correlation 
Coefficient 
.538** 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
.003 . 
N 24 24 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikasi atau sig. (1-
tailed) sebesar 0,003. Berdasarkan perhitungan tersebut sig (p) 0,003 
 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara 
pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilku sopan 
santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018.  
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C. Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemahaman 
mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sopan santun siswa kelas II 
di MI Muhamadiyah Walen 1 Simo Boyolali. Untuk mencapai hubungan 
tersebut dilakukan penelitian dengan metode asosiatif kausal (hipotesis 
hubungan) diuji dengan teknik korelasi Spearman Rank. Penelitian ini 
dilakukan dengan pengambilan data berupa tes dan angket yang diberikan 
kepada siswa untuk mengetahui pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak 
denagn perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 
1 Simo Boyolali. Dari tes pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak 
diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 14 dan skor 
tertinggi adalah 23. Sedangkan dari angket perilaku sopan santun siswa 
diperoleh skor terendah adalah 67 dan skor tertinggi adalah 107. 
Pengambilan populasi berjumlah 25 siswa dan sebagai sampel 24 siswa 
dengan menggunakan simple random sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisa unit, untuk nilai pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak yang 
berjumlah 24 siswa, diperoleh mean yaitu 19,5. Hal ini menunjukkan rata-
rata pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa adalah sedang. Hasil 
perhitungan median diperoleh nilai 19,5. Hal ini menunjukkan nilai tengah 
pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa di MI Muhammadiyah 
Walen 1 Simo adalah sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 19,5. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan pemahaman mata pelajaran 
Aqidah Akhlak siswa di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo adalah sedang. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa dalam 
kategori tinggi sebanyak 3 siswa atau 12%, pada kategori sedang sebanyak 
15 siswa atau 62%, pada kategori rendah sebanyak 6 siswa atau 25%.  Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak 
yang dimiliki siswa kelas II di MI Muahammadiyah Walen 1 Simo Boyolali 
berada dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan kategori 
yaitu tinggi, sedang da rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisa unit, 
untuk nilai perilaku sopan santun siswa yang berjumlah 24 siswa, diperoleh 
berdasarkan perhitungan perilaku sopan santun skor tertinggi 107 dan skor 
terendah 67. Hasil perhitungan mean diperoleh 93,6. Hal ini menunjukkan 
rata-rata perilaku sopan santun siswa adalah sedang. Hasil perhitungan 
median 93,2. Hal ini menunjukkan nilai tengah perilaku sopan santun siswa 
adalah sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh 91,8. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan perilaku sopan santun siswa di MI 
Muhammadyah Walen 1 Simo adalah sedang.  
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian menunjukkan 
perilaku sopan santun siwa dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau 
42%, pada kategori sedang sebanyak 12 siswa atau 50%, dan pada kategori 
rendah sebanyak 2 siswa atau 8%. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 
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sopan santun siswa di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo tahun pelajaran 
2017/2018 berada dalam kategori sedang.  
Berdasarkan analisa data menggunakan rumus korelasi Spearman 
Rank, pada variabel pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak dan 
perilaku sopan santun siwa diperoleh nilai signifikaasi atau sig (1-tailed)   
sebesar  0,003, karena sig (p)  0,003 < 0,05 maka terdapat hubungan yang 
signifikan antara pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan 
perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.  
Pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat mempengaruhi 
perilaku sopan santun siswa. Karena kemungkinan besar agar siswa dapat 
memiliki perilaku sopan santun yang baik pasti dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran Aqidah Akhlak. Hal ini 
karena perilaku sopan santun yang di milikki siswa tidak terlepas dari 
pemahaman siswa terhadap  mata pelajaran Aqidah Akhlak yang 
didalamnya terdapat point materi tentang beradab secara islami yang 
mencakup tentang perilaku sopan santun siswa dalam kehidupan sehari-
hari.  
Salah satu faktor yang mepengaruhi perilaku sopan santun siswa 
yaitu kemampuan pemahaman siswa. Untuk memperoleh perilaku sopan 
santun yang baik seorang siswa tidak cukup hanya menerima ilmu yang 
diperolehnya secara mentah namun siswa juga perlu memiliki kemampuan 
pemahaman terhadap materi tersebut secara memadai. Karena dengan 
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memahami siswa akan dapat berperilaku sesuai dengan apa yang diajarkan 
dari materi tersebut dan mengerti benar apa yang baik dan apa yang buruk 
untuk dilakukan.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas II di MI 
Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali tahun pelajaran  2017/2018 
tergolong dalam kategori sedang dengan jumlah siswa sebanyak 15 
siswa. 
2. Perilaku sopan santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 
Simo Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori 
sedang dengan jumlah siswa sebanyak 12 siswa. 
3. Berdasarkan perhitungan dengan rumus Spearman Rank diperoleh nilai 
signifikasi atau sig (1-tailed) sebesar 0,003, karena nilai sig (p) 0,003 < 
0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan positif antara  
pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sopan 
santun siswa kelas II di MI Muhammadiyah Walen 1 Simo Boyolali 
tahun pelajaran 2017/2018. Hal itu berarti semakin tinggi pemahaman 
mata pelajaran Aqidah Akhlak yang di miliki siswa  maka semakin 
tinggi pula perilaku sopan santun  siswa. Sebaliknya, semakin rendah 
pemahaman mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa  maka semakin rendah 
pula perilaku sopan santun siswa. 
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B. Saran  
1. Kepala Madrasah 
Hendaknya kepala madrasah lebih memperhatikan kegiatan 
pembelajaran yang menunjang siswa untuk menumbuhkan perilaku 
sopan santu yang baik siswa. 
2. Kepada Pendidik 
Hendaknya para pendidik harus lebih menanamkan perialaku 
sopan santun kepada siswa. Hal itu dapat dilakukan saat pembelajaran, 
guru dapat memberikan teguran kepada siswa yang berperilaku tidak 
sopan saat pembelajaran berlangsung. 
3. Kepada Orang Tua  
Hendaknya para orang tua senantiasa memberikan contoh 
perilaku sopan santun yang baik, agar dapat menumbuhkan perilaku 
sopan santun pada diri siswa. 
4. Kepada siswa 
Mengingat adanya hubungan positif antara pemahaman mata 
pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku sopan santun, siswa 
hendaknya meningkatkan kemampuannya dalam memahami mata 
pelajaran. 
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Lampiran 1: 
 Uji Coba Tes 
Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak  
Tes untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi Aqidah Akhlak 
Petunjuk pengisisan  
1. Tulis nama,kelas  
2. Pilihlah jawaban pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu huruf a,b,c dan d, yang adik anggap benar. 
 
Nama :................................................................................. 
Kelas :................................................................................. 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d,dibawah ini jawaban 
yang paling benar ! 
1. Menuntut ilmu hukumnya..... 
a. Haram  b. Makruh  c. Wajib   
2. Mencari ilmu itu wajib bagi setiap..... 
a. Orang  b. Teman  c. Anak islam  
3. اًعِسَو اًمَْهف ىِنْقُزْراَو اًِعفاَن اًمْلِع ىِْندِز ِِّبَر merupakn doa sebeleum.... 
a. Belajar b. Bermain  c. Mengaji 
4. Membaca ta’awuz dan basmalah merupakan doa sebelum... 
a. Bermain  b. Belajar   c. Mengaji 
5. Ketika kurang jelas dengan penjelasan guru bertanyalah dengan...... 
a. Benar  b. Keras  c. Sopan   
6. Saat membaca Al-Qur’an hendaknya duduk dengan menghadap  
a. Kiblat  b. Timur  c. Tengara  d. Selatan 
7. Adab membaca Al-Qur’an dengan ..... 
a. Teliti (tartil)  b. Lantang  c. Pelan-pelan 
8. Sumber dari segala sumber hukum..... 
a. Al Qur’an   b. UUD c. Sunah 
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9. Salah satu adab membaca Al-Qur’an kita harus.... 
a. Menutup aurat  b. Berbicara keras  c. Jujur  
10. Membaca Al-Qur’an harus dengan tartil dan ..... 
a. Keras  b. Cepat  c. Khusyu’  
11. Ketika bermain kita tidak boleh..... 
a. Curang  b. Jujur c. Khusyu’ 
12. Ketika bermain kita harus selalu ingat dengan.... 
a. Waktu  b. Teman c. Lawan 
13. Contoh adab bermain adalah.... 
a. Jujur b. Adil  c.Bertengkar  
14. Contoh adab mengaji adalah ..... 
a. Jangan menggangu orang lain 
b. Tartil dan khusyu’ 
c. Jujur 
15. Membaca ta’awuz dan basmalah termasuk adab..... 
a. Belajar  b. Bermain c. Mengaji  
16. Anak yang rajin dan tertib belajar akan menjadi..... 
a. Pandai  b. Nakal c. Hebat 
17. Duduk mengahadap  kiblat dengan sopan dan tenang termasuk .... 
a. Adab belajar  
b. Adab bermain  
c. Adab mengaji  
18. Tidak mengangu orang lain termasuk adab ..... 
a. Belajar  b. Bermain c. Mengaji  
19. Perbuatan curang akan mendapatkan..... 
a. Pahala b. Dosa  c. Hadiah  
20. Saat guru berbicara kita tidak boleh.... 
a. Menyela b. Mendengarakan  c. Memperhatikan  
21. Ketika bermain yang kalah tidak boleh ......dan yang menang tidak boleh.... 
a. Menangis dan marah 
b. Emosi dan sombong 
c. Sombong dan emosi 
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22. Membaca hamdalah merupakan doa setelah ..... 
a. Belajar  b. Bermain c. Mengaji 
23.  ُمْيَِظعْلا ُالله ََقدَص doa  setelah .... 
a. Belajar  b. Bermain   c. Mengaji  
24. Bermain jangan terlalu lama apalagi sampe melupakan ibadah dan belajar 
karena akan merugikan......... 
a. Diri sendiri  b. Tetanga  c. Teman   
25. Saat aku membaca Al-Qur’an tergesa-gesa dan berguarau akhirnya...... 
a. Dapat teguran b. Bacaan salah c. Bacaan benar 
26. Anak yang curang tidak akan punya.... 
a. Teman  b. Uang  c. Lawan   
27. Bermain menyegarkan............... 
a. Hati b. Jiwa  c. Pikiran  
28. Sebelum dan sesudah belajar yang kamu lakukan adalah ..... 
a. Bernyanyi  b. berdoa c. Bermain  
29. Kita dilarang bermain di........ 
a. Lapangan  b. Halaman c. Jalan raya  
30. Perhatikan gambar berikut! 
 sebelum membaca Al-Qur’an ......dahulu 
a. Mencuci kaki    b. Cuci tangan  c. Berwudlu   
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
Lampiran 2: 
Angket Uji Coba 
 
Perilaku Sopan Santun Siswa 
Nama               : 
             
Kelas               : 
 
Tanda tangan  : 
  
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah angket di bawah ini ! 
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab ! 
3. Beri tanda ( √ ) pada kolom pilihan yang sudah disediakan sesuai dengan 
pendapat kamu ! 
4. Tulis nama,kelas dan tanda tangan pada lembar jawab ! 
5. Pada pertanyaan ada 4 ( empat ) pilihan,keterangan di bawah ini : 
a. Selalu  = ( SL )  b. Sering    = ( SR )   c. Kadang-kadang =(K) 
d. Jarang =(JR) e. Tidak pernah (TP) 
6. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pertanyaan yang diberikan ! 
7. Jangan memberi coretan lain selain dikolom angket ! 
8. Selamat mengerjakan ! 
No  Pernyataan  Pilihan 
SL SR K JR TP 
1.  Saya menyapa 
ramah ketika 
bertemu dengan 
guru 
     
2.  Saya meminta izin 
terlebih dahulu 
sebelum masuk 
kelas ketika ada guru 
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3.  Saya tidak bergurau 
ketika pembelajaran 
berlangsung 
     
4.  Saya bertutur kata 
kata sopan kepada 
guru 
     
5.  Saya menerima 
nasihat dari guru 
     
6.  Saya tidak bebicara 
kotor saat berbicara 
dengan teman 
     
7.  Saya mengabaikan 
nasihat dari orang 
tua 
     
8.  Saya memperhatikan 
saat guru 
menjelaskan  
     
9.  Saya menghormati 
bapak dan ibu guru  
     
10.  saya menghormati 
orang yang lebih tua 
dari saya 
     
11.  saya memangil guru 
dengan berteriak 
saat guru jauh dari 
saya 
     
12.  saya melawan 
apabila dinasehati 
orangtua  
     
13.  Saat pergi ke 
sekolah saya 
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mengulung lengan 
baju saya  
14.  saya berpakaian rapi 
saat pergi ke sekolah 
     
15.  saya ke sekolah 
dengan baju bermain 
     
16.  saya memangil 
teman dengan nama 
julukan 
     
17.  saya  bertanya pada 
guru dengan sopan 
     
18.  saya langsung 
meminta maaf jika 
berbuat salah pada 
teman 
     
19.  saya menghormati 
pendapat teman saat 
berdiskusi 
     
20.  setiap akan 
berangkat sekolah 
saya berpamitan 
kepada  orang tua 
     
21.  saya tidak 
berpamitan kepada 
guru jika akan keluar 
kelas 
     
22.  jika akan bermain 
saya langsung pergi 
dari rumah tanpa 
pamit 
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23.  Saya bertanya 
dengan guru dengan 
cara berteriak 
     
24.  saya melangar tata 
tertib sekolah 
     
25.  saya menegakkan 
kepala saat melewati 
orang yang  lebih tua 
yang sedang duduk 
     
26.  saya memangil 
bapak/ibu guru 
dengan sebutan 
nama 
     
27.  saya memakai 
seragam sesuai tata 
tertib sekolah 
     
28.  saya 
menyela/memotong 
perkataan guru 
     
29.  saya  bertengkar 
dengan teman 
didalam kelas  
     
30.  saya sering bermain 
dalam kelas saat 
pembelajaran 
berlangsung 
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Lampiran 3: 
Uji Validitas Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak  
no x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 
1 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 0 0 0 1 1 
3 1 0 1 1 0 0 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 0 0 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 0 1 
9 1 0 1 1 1 1 1 
10 0 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 0 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 
14 0 1 1 0 0 0 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 0 0 1 0 1 0 
17 1 0 1 0 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 
21 0 0 0 0 1 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 0 0 0 1 1 
28 1 0 1 1 0 0 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 1 1 1 0 0 0 
  25 24 26 24 22 23 24 
rxy 0,449 0,546 0,372 0,376 0,465 0,576 0,612 
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
KET V V V V V V V 
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x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 
0 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 
0 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
20 22 26 22 23 22 24 19 
0,118 0,667 0,171 0,489 0,079 0,834 0,546 0,594 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
TV V TV V TV V V V 
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x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 
25 24 22 22 26 19 25 21 
0,463 0,546 0,596 0,655 0,186 0,583 0,195 0,492 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
V V V V TV V TV V 
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x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 Y 
1 1 1 1 1 1 1 26 
0 1 1 1 0 1 1 21 
1 1 0 0 1 1 1 17 
1 0 1 1 1 0 1 26 
0 0 0 0 0 0 0 13 
1 1 1 1 1 1 1 29 
0 1 1 1 0 1 1 24 
1 1 1 0 1 1 1 27 
1 1 1 1 1 1 1 27 
0 0 0 1 0 0 1 14 
1 1 1 1 1 1 1 27 
0 1 1 1 0 1 0 24 
1 0 0 1 1 0 1 22 
1 1 1 0 1 1 1 22 
1 1 1 1 1 1 1 29 
1 1 1 1 1 1 0 20 
0 0 0 1 0 0 1 12 
1 1 1 1 1 1 1 28 
1 1 1 1 1 1 1 29 
0 1 1 1 0 1 1 25 
0 0 0 0 0 0 0 5 
1 1 1 1 1 1 1 30 
1 1 1 1 1 1 1 30 
0 1 1 1 0 1 1 23 
1 1 1 1 1 1 1 30 
1 1 1 1 1 1 1 28 
0 1 1 1 0 1 1 21 
0 1 0 0 1 1 1 14 
1 0 1 1 1 0 1 25 
1 0 0 0 1 0 0 15 
19 22 22 23 20 22 25 683 
0,594 0,596 0,834 0,576 0,509 0,596 0,519   
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   
V V V V V V V   
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Lampiran  4: 
Uji Validitas Perilaku Sopan Santun 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
1 3 3 3 2 3 2 5 
2 3 4 2 3 4 2 5 
3 3 2 2 3 2 3 4 
4 4 4 2 4 4 4 4 
5 2 1 2 2 1 2 4 
6 4 4 4 3 4 3 4 
7 3 4 3 2 4 4 3 
8 4 4 3 3 4 2 4 
9 4 4 3 5 4 3 5 
10 4 2 3 5 2 3 3 
11 4 4 5 5 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 2 3 
13 4 4 3 4 4 3 3 
14 4 3 3 2 3 3 4 
15 4 3 3 3 3 3 5 
16 4 4 3 3 4 4 4 
17 4 4 3 3 4 5 5 
18 3 3 3 3 3 3 4 
19 3 4 3 3 4 4 3 
20 3 5 3 3 5 3 4 
21 4 4 3 5 4 3 3 
22 4 5 5 5 5 4 4 
23 4 4 4 4 4 2 3 
24 4 4 3 4 4 3 1 
25 4 4 3 2 4 3 4 
26 4 4 4 4 4 2 3 
27 4 4 3 4 4 3 3 
28 4 3 3 2 3 3 4 
29 4 3 3 3 3 3 5 
30 4 4 3 3 4 4 4 
jumlah 111 109 94 101 109 92 114 
rxy 0,640 0,562 0,595 0,524 0,562 0,610 -0,241 
r tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
ket V V V V V V TV 
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X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
2 2 3 3 2 4 3 3 
2 2 4 3 2 4 3 2 
3 3 4 3 3 4 3 3 
4 4 4 3 4 4 3 3 
2 2 3 3 2 5 3 4 
3 3 5 4 3 5 4 4 
4 4 3 4 4 5 4 4 
2 2 4 5 2 5 5 4 
3 3 5 3 3 5 3 4 
3 3 4 4 3 5 4 5 
4 4 3 5 4 5 5 5 
2 2 4 4 2 5 4 5 
3 3 2 5 3 5 5 5 
3 3 4 4 3 5 4 4 
3 3 3 5 3 3 5 5 
4 4 4 3 4 3 3 4 
5 5 4 5 5 3 5 5 
3 3 2 4 3 4 4 4 
4 4 5 4 4 3 4 5 
3 3 5 4 3 4 4 5 
3 3 4 4 3 5 4 5 
4 4 3 5 4 5 5 5 
2 2 4 4 2 5 4 5 
3 3 2 5 3 5 5 5 
3 2 4 4 2 5 4 4 
2 2 4 4 2 5 4 5 
3 3 2 5 3 5 5 5 
3 3 4 4 3 5 4 4 
3 3 3 5 3 3 5 5 
4 4 4 3 4 3 3 4 
92 91 109 121 91 132 121 130 
0,610 0,594 -0,029 0,683 0,594 -0,053 0,683 0,755 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
V V TV V V TV V V 
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X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 
1 3 3 3 3 3 3 2 
1 2 3 4 2 4 4 3 
3 3 3 4 3 4 4 2 
2 3 3 4 3 4 4 3 
2 4 3 3 4 3 3 3 
2 4 4 3 4 3 3 3 
2 4 4 3 4 3 3 4 
2 4 5 3 4 3 3 4 
2 4 3 3 4 3 3 4 
2 5 4 4 5 4 4 5 
2 5 5 4 5 4 4 5 
2 5 4 4 5 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 3 
4 5 5 4 5 4 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 5 4 4 4 
3 5 4 4 5 4 4 4 
2 5 4 4 5 4 4 5 
2 5 5 4 5 4 4 5 
2 5 4 4 5 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 3 
2 5 4 4 5 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 3 
4 5 5 4 5 4 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 3 
78 130 121 114 130 114 114 100 
0,365 0,755 0,683 0,537 0,755 0,537 0,537 0,467 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
V V V V V V V V 
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X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 jumlah 
4 3 3 3 2 3 3 85 
3 3 3 4 2 3 4 90 
4 3 3 4 3 4 4 96 
4 3 3 4 4 5 4 108 
3 4 3 3 2 3 3 84 
3 5 4 3 3 4 3 108 
3 3 4 3 4 3 3 105 
4 4 5 3 2 4 3 106 
4 3 3 3 3 5 3 107 
5 4 4 4 3 3 4 113 
4 4 5 4 4 3 4 127 
5 4 4 4 2 4 4 111 
4 4 5 4 3 5 4 117 
5 4 4 4 3 4 4 110 
3 4 5 4 3 3 4 114 
5 4 3 4 4 4 4 112 
3 4 5 4 5 3 4 127 
4 4 4 4 3 4 4 109 
3 4 4 4 4 5 4 119 
3 4 4 4 3 4 4 116 
5 4 4 4 3 5 4 119 
4 4 5 4 4 3 4 129 
5 4 4 4 2 4 4 111 
4 4 5 4 3 4 4 114 
5 4 4 4 2 5 4 110 
5 4 4 4 2 4 4 111 
4 4 5 4 3 5 4 117 
5 4 4 4 3 4 4 110 
3 4 5 4 3 3 4 114 
5 4 3 4 4 4 4 112 
121 115 121 114 91 117 114  
0,127 0,485 0,683 0,537 0,594 0,171 0,537  
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  
TV V V V V TV V  
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Lampiran 5: 
Uji Reliabilitas Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak  
No x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 
1 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 0 0 0 1 1 
3 1 0 1 1 0 0 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 0 0 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 0 1 
9 1 0 1 1 1 1 1 
10 0 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 0 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 
14 0 1 1 0 0 0 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 0 0 1 0 1 0 
17 1 0 1 0 1 1 1 
18  1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 
21 0 0 0 0 1 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 0 0 0 1 1 
28 1 0 1 1 0 0 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 1 1 1 0 0 0 
jumlah 25 24 26 24 22 23 24 
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x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 
0 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 
0 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
20 22 26 22 23 22 24 19 
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x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 
25 24 22 22 26 19 25 21 
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x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 Y 
1 1 1 1 1 1 1 26 
0 1 1 1 0 1 1 21 
1 1 0 0 1 1 1 17 
1 0 1 1 1 0 1 26 
0 0 0 0 0 0 0 13 
1 1 1 1 1 1 1 29 
0 1 1 1 0 1 1 24 
1 1 1 0 1 1 1 27 
1 1 1 1 1 1 1 27 
0 0 0 1 0 0 1 14 
1 1 1 1 1 1 1 27 
0 1 1 1 0 1 0 24 
1 0 0 1 1 0 1 22 
1 1 1 0 1 1 1 22 
1 1 1 1 1 1 1 29 
1 1 1 1 1 1 0 20 
0 0 0 1 0 0 1 12 
1 1 1 1 1 1 1 28 
1 1 1 1 1 1 1 29 
0 1 1 1 0 1 1 25 
0 0 0 0 0 0 0 5 
1 1 1 1 1 1 1 30 
1 1 1 1 1 1 1 30 
0 1 1 1 0 1 1 23 
1 1 1 1 1 1 1 30 
1 1 1 1 1 1 1 28 
0 1 1 1 0 1 1 21 
0 1 0 0 1 1 1 14 
1 0 1 1 1 0 1 25 
1 0 0 0 1 0 0 15 
19 22 22 23 20 22 25 683 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
 
 
Lampiran 6: 
Uji Reliabilitas Perilaku Sopan Santun  
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
1 3 3 3 2 3 2 5 
2 3 4 2 3 4 2 5 
3 3 2 2 3 2 3 4 
4 4 4 2 4 4 4 4 
5 2 1 2 2 1 2 4 
6 4 4 4 3 4 3 4 
7 3 4 3 2 4 4 3 
8 4 4 3 3 4 2 4 
9 4 4 3 5 4 3 5 
10 4 2 3 5 2 3 3 
11 4 4 5 5 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 2 3 
13 4 4 3 4 4 3 3 
14 4 3 3 2 3 3 4 
15 4 3 3 3 3 3 5 
16 4 4 3 3 4 4 4 
17 4 4 3 3 4 5 5 
18 3 3 3 3 3 3 4 
19 3 4 3 3 4 4 3 
20 3 5 3 3 5 3 4 
21 4 4 3 5 4 3 3 
22 4 5 5 5 5 4 4 
23 4 4 4 4 4 2 3 
24 4 4 3 4 4 3 1 
25 4 4 3 2 4 3 4 
26 4 4 4 4 4 2 3 
27 4 4 3 4 4 3 3 
28 4 3 3 2 3 3 4 
29 4 3 3 3 3 3 5 
30 4 4 3 3 4 4 4 
jumlah 111 109 94 101 109 92 114 
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X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
2 2 3 3 2 4 3 3 
2 2 4 3 2 4 3 2 
3 3 4 3 3 4 3 3 
4 4 4 3 4 4 3 3 
2 2 3 3 2 5 3 4 
3 3 5 4 3 5 4 4 
4 4 3 4 4 5 4 4 
2 2 4 5 2 5 5 4 
3 3 5 3 3 5 3 4 
3 3 4 4 3 5 4 5 
4 4 3 5 4 5 5 5 
2 2 4 4 2 5 4 5 
3 3 2 5 3 5 5 5 
3 3 4 4 3 5 4 4 
3 3 3 5 3 3 5 5 
4 4 4 3 4 3 3 4 
5 5 4 5 5 3 5 5 
3 3 2 4 3 4 4 4 
4 4 5 4 4 3 4 5 
3 3 5 4 3 4 4 5 
3 3 4 4 3 5 4 5 
4 4 3 5 4 5 5 5 
2 2 4 4 2 5 4 5 
3 3 2 5 3 5 5 5 
3 2 4 4 2 5 4 4 
2 2 4 4 2 5 4 5 
3 3 2 5 3 5 5 5 
3 3 4 4 3 5 4 4 
3 3 3 5 3 3 5 5 
4 4 4 3 4 3 3 4 
92 91 109 121 91 132 121 130 
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X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 
1 3 3 3 3 3 3 2 
1 2 3 4 2 4 4 3 
3 3 3 4 3 4 4 2 
2 3 3 4 3 4 4 3 
2 4 3 3 4 3 3 3 
2 4 4 3 4 3 3 3 
2 4 4 3 4 3 3 4 
2 4 5 3 4 3 3 4 
2 4 3 3 4 3 3 4 
2 5 4 4 5 4 4 5 
2 5 5 4 5 4 4 5 
2 5 4 4 5 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 3 
4 5 5 4 5 4 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 5 4 4 4 
3 5 4 4 5 4 4 4 
2 5 4 4 5 4 4 5 
2 5 5 4 5 4 4 5 
2 5 4 4 5 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 3 
2 5 4 4 5 4 4 3 
3 5 5 4 5 4 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 3 
4 5 5 4 5 4 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 3 
78 130 121 114 130 114 114 100 
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X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 Jumlah  
4 3 3 3 2 3 3 85 
3 3 3 4 2 3 4 90 
4 3 3 4 3 4 4 96 
4 3 3 4 4 5 4 108 
3 4 3 3 2 3 3 84 
3 5 4 3 3 4 3 108 
3 3 4 3 4 3 3 105 
4 4 5 3 2 4 3 106 
4 3 3 3 3 5 3 107 
5 4 4 4 3 3 4 113 
4 4 5 4 4 3 4 127 
5 4 4 4 2 4 4 111 
4 4 5 4 3 5 4 117 
5 4 4 4 3 4 4 110 
3 4 5 4 3 3 4 114 
5 4 3 4 4 4 4 112 
3 4 5 4 5 3 4 127 
4 4 4 4 3 4 4 109 
3 4 4 4 4 5 4 119 
3 4 4 4 3 4 4 116 
5 4 4 4 3 5 4 119 
4 4 5 4 4 3 4 129 
5 4 4 4 2 4 4 111 
4 4 5 4 3 4 4 114 
5 4 4 4 2 5 4 110 
5 4 4 4 2 4 4 111 
4 4 5 4 3 5 4 117 
5 4 4 4 3 4 4 110 
3 4 5 4 3 3 4 114 
5 4 3 4 4 4 4 112 
121 115 121 114 91 117 114 3311 
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Lampiran 7: 
Soal Tes Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak  
 
Tes untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi Aqidah Akhlak 
Petunjuk pengisisan  
1. Tulis nama,kelas  
2. Pilihlah jawaban pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang 
(X) pada salah satu huruf a,b,c dan d, yang adik anggap benar. 
 
Nama :................................................................................. 
Kelas :................................................................................. 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d,dibawah ini jawaban 
yang paling benar ! 
1. Menuntut ilmu hukumnya..... 
b. Haram  b. Makruh  c. Wajib   
2. Mencari ilmu itu wajib bagi setiap..... 
a. Orang  b. Teman  c. Anak islam  
3. اًعِسَو اًمَْهف ىِنْقُزْراَو اًِعفاَن اًمْلِع ىِْندِز ِِّبَر merupakn doa sebeleum.... 
a. Belajar b. Bermain  c. Mengaji   
4. Membaca ta’awuz dan basmalah merupakan doa sebelum... 
a. Bermain  b. Belajar   c. Mengaji 
5. Ketika kurang jelas dengan penjelasan guru bertanyalah dengan...... 
a. Benar  b. Keras  c. Sopan  
6. Saat membaca Al-Qur’an hendaknya duduk dengan menghadap  
a. Kiblat  b. Timur  c. Selatan 
7. Adab membaca Al-Qur’an dengan ..... 
a. Teliti (tartil)  b. Lantang  c. Pelan-pelan 
8. Salah satu adab membaca Al-Qur’an kita harus.... 
a. Menutup aurat  b. Berbicara keras  c. Jujur   
9. Ketika bermain kita tidak boleh..... 
a. Curang  b. Jujur c. Khusyu’ 
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10. Contoh adab bermain adalah.... 
a. Jujur b. Adil  c. Bertengkar  
11. Contoh adab mengaji adalah ..... 
a. Jangan menggangu orang lain 
b. Tartil dan khusyu’ 
c. Jujur 
12. Membaca ta’awuz dan basmalah termasuk adab..... 
a. Belajar  b. Bermain c. Mengaji 
13. Anak yang rajin dan tertib belajar akan menjadi..... 
a. Pandai  b. Nakal c. Hebat 
14. Duduk mengahadap  kiblat dengan sopan dan tenang termasuk .... 
a. Adab belajar b. Adab bermain c. Adab mengaji 
15. Tidak mengangu orang lain termasuk adab ..... 
a. Belajar  b. Bermain c. Mengaji 
16. Perbuatan curang akan mendapatkan..... 
a. Pahala b. Dosa c. Hadiah 
17. Ketika bermain yang kalah tidak boleh ......dan yang menang tidak boleh.... 
a. Menangis dan marah 
b. Emosi dan sombong 
c. Sombong dan emosi 
18.  ُمْيَِظعْلا ُالله ََقدَص doa  setelah .... 
a. Belajar  b. Bermain   c. Mengaji  
19. Bermain jangan terlalu lama apalagi sampe melupakan ibadah dan belajar 
karena akan merugikan......... 
a. Diri sendiri  b. Tetanga  c. Teman   
20. Saat aku membaca Al-Qur’an tergesa-gesa dan berguarau akhirnya...... 
a. a. Dapat teguran b. Bacaan salah c. Bacaan benar 
21. Anak yang curang tidak akan punya.... 
a. Teman  b. Uang  c. Lawan   
22. Bermain menyegarkan............... 
a. Hati b. Jiwa  c. Pikiran  
23. Sebelum dan sesudah belajar yang kamu lakukan adalah ..... 
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a. Bernyanyi   b. berdoa c. Bermain   
24. Kita dilarang bermain di........ 
a. Lapangan  b. Halaman c. Jalan raya  
25. Perhatikan gambar berikut! 
 sebelum membaca Al-Qur’an ......dahulu 
a. Mencuci kaki    b. Cuci tangan  c. Berwudlu   
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Lampiran 8: 
Angket Perilaku Sopan Santun 
 
Angket Perilaku Sopan Santun Siswa 
 
Nama               : 
             
Kelas               : 
 
Tanda tangan  : 
  
 
Petunjuk Pengisian Angket 
Isilah angket di bawah ini ! 
1. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab ! 
2. Beri tanda ( √ ) pada kolom pilihan yang sudah disediakan sesuai 
dengan pendapat kamu ! 
3. Tulis nama,kelas dan tanda tangan pada lembar jawab ! 
4. Pada pertanyaan ada 4 ( empat ) pilihan,keterangan di bawah ini : 
a. a. Selalu  = ( SL )  b. Sering    = ( SR )   c. Kadang-kadang 
=(K) 
b. d. Jarang =(JR) e. Tidak pernah (TP) 
5. Jujurlah dalam menjawab tiap-tiap pertanyaan yang diberikan ! 
6. Jangan memberi coretan lain selain dikolom angket ! 
Selamat mengerjakan ! 
No  Pernyataan  Pilihan 
SL SR K JR TP 
1.  Saya menyapa 
ramah ketika 
bertemu dengan 
guru 
     
2.  Saya meminta izin 
terlebih dahulu 
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sebelum masuk 
kelas ketika ada 
guru 
3.  Saya tidak 
bergurau ketika 
pembelajaran 
berlangsung 
     
4.  Saya bertutur kata 
sopan kepada guru 
     
5.  Saya menerima 
nasihat dan teguran 
dari guru 
     
6.  Saya tidak bebicara 
kotor saat berbicara 
dengan teman 
     
7.  Saya 
memperhatikan 
saat guru 
menjelaskan  
     
8.  Saya menghormati 
bapak dan ibu guru  
     
9.  Saya memangil 
guru dengan 
berteriak saat guru 
jauh dari saya 
     
10.  Saya melawan 
apabila dinasehati 
orangtua  
     
11.  Saya berpakain rapi 
saat sekolah 
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12.  Saya ke sekolah 
dengan baju 
bermain 
     
13.  Saya memangil 
teman dengan 
nama julukan 
     
14.  Saya bertanya pada 
guru dengan sopan 
     
15.  Saya langsung 
meminta maaf jika 
berbuat salah pada 
teman 
     
16.  saya menghormati 
pendapat teman 
saat berdiskusi 
     
17.  Setiap akan 
berangkat sekolah 
saya berpamitan 
kepada  orang tua 
     
18.  Saya tidak 
berpamitan kepada 
guru jika akan 
keluar kelas 
     
19.  Jika akan bermain 
saya langsung pergi 
dari rumah tanpa 
pamit 
     
20.  Saya bertanya pada 
guru dengan cara 
berteriak 
     
21.  Saya menegakkan 
kepala saat 
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melewati orang 
yang  lebih tua 
yang sedang duduk 
22.  Saya memangil 
bapak/ibu guru 
dengan sebutan 
nama 
     
23.  Saya memakai 
sragam sesuai tata 
tertib disekolah 
     
24.  Saya 
menyela/memotong 
perkataan guru 
     
25.  Saya sering 
bermain dalam 
kelas saat 
pembelajaran 
berlangsung 
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Lampiran 9: 
Data Pemahaman Mapel Aqidah Akhlak 
No Nama Skor 
1 AULIA NOVITA AZZAHRA 20 
2 AZZAHRA RISTI 23 
3 ALIF ARDIYANSYAH 23 
4 ARDAN A PUTRA 14 
5 CHA CHA SIFA AULIA 18 
6 KHAERUL MA'RUF 20 
7 MARVEL RIZKY 19 
8 MUHAMMAD ALFIN 20 
9 RIZKI OKTAVIANA 20 
10 SYIFA RAMADHANI 21 
11 ZIJAN SAPUTRO 19 
12 SYAFIQ HAIDAR AHMAD 15 
13 NOOR LAILATUS SAFA 21 
14 DINY SEPTIANA 23 
15 AKSANA SAFINA 19 
16 ARISTA NINDYA SARI 17 
17 MUHAMMAD ZIDAN  23 
18 SUCI SNOFI YANINGRUM 20 
19 SALSABILA TRINOVITASARI 19 
20 
MUHAMMAD RAFI 
IMTIKAM 19 
21 ANDI NUGROHO 20 
22 AHMAD FAISAL 15 
23 BAYU SAPUTRA 19 
24 NAJLA CALLYSTA 20 
  JUMLAH 467 
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Lampiran 10: 
Data Perilaku Sopan Santun  
No Nama Skor 
1 AULIA NOVITA AZZAHRA 107 
2 AZZAHRA RISTI 105 
3 ALIF ARDIYANSYAH 95 
4 ARDAN A PUTRA 94 
5 CHA CHA SIFA AULIA 95 
6 KHAERUL MA'RUF 95 
7 MARVEL RIZKY 91 
8 MUHAMMAD ALFIN 105 
9 RIZKI OKTAVIANA 95 
10 SYIFA RAMADHANI 103 
11 ZIJAN SAPUTRO 91 
12 SYAFIQ HAIDAR AHMAD 67 
13 NOOR LAILATUS SAFA 94 
14 DINY SEPTIANA 79 
15 AKSANA SAFINA 91 
16 ARISTA NINDYA SARI 83 
17 MUHAMMAD ZIDAN  105 
18 SUCI SNOFI YANINGRUM 94 
19 SALSABILA TRINOVITASARI 90 
20 MUHAMMAD RAFI IMTIKAM 94 
21 ANDI NUGROHO 92 
22 AHMAD FAISAL 91 
23 BAYU SAPUTRA 90 
24 NAJLA CALLYSTA 95 
  JUMLAH 2241 
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Lampiran 11: 
Tabel nilai r Product Moment 
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Lampiran 12: 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Siti Rochimah 
NIM   : 14.31.4.1.061 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Tempat/TglLahir : Boyolali, 25 September 1995 
Alamat   : Dk. Pokoh Rt.12/Rw.04, Ds. Walen, Kec. Simo. 
Kab. Boyolali 
Nama Ayah  : Sumeri 
Nama Ibu  : Siti Jamilatun 
Pendidikan : 1. TK Aisyiah Walen 
2. MIM Walen 1 
3. SMP Negeri 3 Simo 
4. MAN 2 Boyolali 
5. IAIN Surakarta 
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Lampiran 13: 
Surat Tugas Pembimbing 
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Lampiran 14: 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 15: 
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 16: 
Proses Pengambilan Data 
 
1. Penulis bersama guru masuk kedalam kelas, membagikan instrumen 
penlelitian berupa tes dan angket 
2. Setelah semua siswa memperoleh instrumen tes dan angket kemudian 
penulis membacakan petunjuk pengisian angket kepada siswa secara 
menyeluruh, setelah itu siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan 
instrumen tersebut 
3. Penulis memantau siswa saat mengerjakan instrumen-intrumen tersebut 
4. Penulis mengingatkan kepada siswa agar tidak lupa untuk menulis 
identitas diri pada lembar instrumen yang dikerjakan  
5. Setelah selesai siswa dapat mengumpulkannya dimeja guru  
 
